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ABSTRAK

Nama : Rahma Dewi
Nim : 2030200052
Judul : Peranan Orang Tua Dalam Mengatasi Pergaulan Bebas Remaja Di

Desa Panyabungan Julu Kabupaten Mandailing Natal

Pergaulan bebas anak usia remaja pada era milenial masih menjadi polemik. Era
milenial berjalan semakin cepat seiring dengan diikutinya peningkatan kemajuan
teknologi yang memberikan nilai tambah dengan mudahnya mengakses segala informasi,
hal ini memiliki dampak negatif terhadap pola kehidupan masyarakat dari berbagai
kalangan terutama anak usia remaja di desa Panyabungan Julu. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui model pergaulan remaja di Panyabungan Julu Kabupaten Mandailing
Natal dan untuk mengetahui peranan orang tua dalam mengatasi pergaulan bebas remaja
di Desa Panyabungan Julu Kabupaten Mandailing Natal. Tujuan dalam penelitian ini
adalah: 1.Utuk mengetahui jenis-jenis pergaulan bebas remaja di Desa Panyabungan Julu
Kabupaten Mandailing Natal. 2.Untuk mengetahui dampak pergaulan bebas remaja di di
Desa Panyabungan Julu Kabupaten Mandailing Natal. 3.Untuk mengetahui Upaya
Orangtua dalam mengatasi pergaulan bebas di di Desa Panyabungan Julu Kabupaten
Mandailing Natal. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, dengan
informan penelitian sebanyak 25 orang, yang terdiri dari sumber data primer sebanyak 14
orang remaja dari umur 15-21 tahun yang orangtua remaja berumur 45-63 tahun, dan data
sekunder ada 11 orang, yang dimana 5 tetangga remaja berumur 40-51 tahun, 5 teman
sebaya berumur 17-22 tahun, dan 1 kepala desa. Teknik pengumpulan data menggunaka
yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
beberapa jenis-jenis pergaulan bebas di Desa Panyabungan Julu Kabupaten Mandailing
Natal yaitu: 1). Pacaran/ seks bebas. 2). Mencuri/ Begal. 3). Mengomsumsi Minuman
beralkohol/ obat-obatan. Dampat pergaulan bebas remaja di di Desa Panyabungan Julu
Kabupaten Mandailing Natal, yaitu; 1). Hyper Seksualitas (kecanduan seksual). 2).
Meningkatnya Tingkat Kriminalitas. 3). Menjauh dari keluarga. Upaya Orang Tua dalam
Mengatasi Pergaulan Bebas Di Desa Panyabungan Julu Kabupaten Mandailing Natal,
yaitu: 1). Selektif dalam memilih teman. 2). Berpendirian kokoh. Berdasarkan hasil
penelitian bahwa di Desa Panyabungan Julu model pergaulan bebas remaja di Desa
Panyabungan Julu, sebagian kecil terjerumus ke dalam pergaulan bebas remaja, dan
sebagian besarnya masih dalam kategori bergaul secara normal; kedua, orang tua remaja
di Desa Panyabungan Julu Kabupaten Mandailing Natal, melakukan antisipasi pergaulan
bebas remaja dengan cara memberikan perhatian yang lebih kepada anak-anaknya berupa
cinta dan kasih sayang, memberikan sedikit penekanan, seperti membatasi pergaulan
anak, menekankan anaknya agar rajin shalat berjamaah di masjid, dan selalu memberikan
pesan yang baik kepada anaknya sebelum keluar rumah. Selain itu, orang tua juga selalu
mengontrol anaknya baik di dalam rumah maupun di luar rumah, seperti memberikan
nasehat, dan selalu menelfon anaknya ketika bergaul di luar rumah.

Kata Kunci: Pergaulan Bebas, Peran Orang Tua, Remaja.



ABSTRACT

Name : Rahma Dewi
Reg. Number : 2030200052
Title : The Role of Parents in Overcoming Teenagers' Free Association in

Panyabungan Julu Village, Mandailing Natal Regency

The free association of teenagers in the millennial era is still a polemic. The
millennial era is running faster along with the increasing advancement of technology that
provides added value with easy access to all information, this has a negative impact on
the lifestyle of people from various circles, especially teenagers in Panyabungan Julu
Village. This study aims to determine the model of adolescent association in
Panyabungan Julu, Mandailing Natal Regency and to determine the role of parents in
anticipating adolescent free association in Panyabungan Julu, Mandailing Natal
Regency. The objectives of this study are: 1. To determine the types of adolescent free
association in Panyabungan Julu Village, Mandailing Natal Regency. 2. To determine the
impact of adolescent free association in Panyabungan Julu Village, Mandailing Natal
Regency. 3. To find out the efforts of parents in overcoming free association in
Panyabungan Julu Village, Mandailing Natal Regency. This study uses a gqualitative
research type. Data collection techniques using observation, interviews and
documentation. Based on the results of the study, several types of free association were
obtained in Panyabungan Julu Village, Mandailing Natal Regency, namely: 1).
Dating/free sex. 2). Stealing/Mugging. 3). Consuming alcoholic beverages/drugs. The
impact of free association on adolescents in Panyabungan Julu Village, Mandailing
Natal Regency, namely; 1). Hyper sexuality (sexual addiction). 2). Increasing crime
rates. 3). Moving away from family. Parents' efforts in overcoming free association in
Panyabungan Julu Village, Mandailing Natal Regency, namely: 1). Selective in choosing
friends. 2). Strong stance. Based on the results of the study that in Panyabungan Julu
Village, the model of free association of teenagers in Panyabungan Julu Village, a small
part falls into free association of teenagers, and most of them are still in the category of
socializing normally; second, parents of teenagers in Panyabungan Julu Village,
Mandailing Natal Regency, anticipate free association of teenagers by giving more
attention to their children in the form of love and affection, giving a little emphasis, such
as limiting children's associations, emphasizing their children to diligently pray in
congregation at the mosque, and always giving good messages to their children before
leaving the house. In addition, parents also always control their children both inside and
outside the house, such as giving advice, and always calling their children when
socializing outside the house.

Keywords: Free Association, Role
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kali menjatuhkan mental penulis hingga penulis bisa menyelesaikan skripsi
dengan mental yang tidak baik.

Peneliti menyadari sepenuhnya akan keterbatasan kemampuan dan
pengalaman yang ada pada peneliti sehingga tidak menutup kemungkinan

bahwa skripsi ini masih banyak kesalahan dan kekurangan, untuk itu peneliti
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pergaulan bebas anak usia remaja pada era milenial masih menjadi
polemik. Era milenial berjalan semakin cepat seiring dengan diikutinya
peningkatan kemajuan teknologi yang memberikan nilai tambah dengan
mudahnya mengakses segala informasi, hal ini memiliki dampak negatif
terhadap pola kehidupan masyarakat dari berbagai kalangan terutama anak
usia remaja.

Teknologi saat ini tidak bisa dipisahkan dari kehidupan masyarakat.
Berbagai informasi yang terjadi di berbagai belahan dunia kini telah dapat
langsung diketahui berkat kemajuan teknologi (globalisasi).! Kalau dahulu
pepatah mengatakan dunia tak selebar daun kelor, sekarang pepatah itu
selayaknya berganti menjadi dunia saat ini selebar daun kelor, karena
cepatnya akses informasi yang bisa kita peroleh.

Tentu kemajuan teknologi ini menyebabkan perubahan yang begitu
besar pada kehidupan umat manusia dengan segala peradaban dan
kebudayaannya. Perubahan ini juga memberikan dampak yang begitu besar
terhadap transformasi nilai-nilai yang ada di masyarakat. Khususnya
masyarakat dengan budaya dan adat ketimuran seperti Indonesia.

Seperti yang kita ketahui sekarang ini, banyak sekali kejadian-

kejadian atau perbuatan negatif dan menyimpang dilakukan oleh remaja

! Nadirah, “Peranan Pendidikan dalam Menghindari Pergaulan Bebas Anak Usia
Remaja”, dalam Journal for Gender Studies, Volume 9, No.2. Mei 2017,him. 309-351.



sekarang, yang kelihatannya dikira oleh mereka hanya biasa-biasa saja dan
menganggapnya sebagai sesuatu kebanggaan, namun  perilaku remaja yang
negatif ini, banyak masyarakat menganggap sebagai suatu perilaku yang
amat memprihatinkan bagi kalangan remaja di Indonesia. 2

Pada masa ini, seorang anak yang baru mengalami pubertas
seringkali menampilkan beragam gejolak emosi, menarik  diri  dari
keluarga, serta mengalami banyak masalah, baik di rumah, sekolah,
atau di lingkungan rumah maupun di lingkungan pertemanannya.

Kenakalan remaja pada saat ini, seperti yang banyak diberitakan di
berbagai media, sudah dikatakan melebihi batas yang sewajarnya. Banyak
anak remaja dan anak dibawah umur sudah mengenal rokok, narkoba,
sex bebas, tawuran pencurian, mabuk dan terlibat banyak tindakan
kriminal lainnya yang menyimpang dari norma-norma Yyang berlaku di
masyarakat dan berurusan dengan hukum.

Penomena kenakalan remaja sangatlah memprihatikan bagi kita semua
karna dapat merusak masa depan mereka. Hal tersebut menunjukkan bahwa
pergaulan bebas merupakan masalah serius yang harus segera ditangani.
Salah satu cara untuk mencegah pergaulan bebas adalah dengan peran orang
tua. Orang tua memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan
perilaku anak-anaknya. Oleh karena itu, peran orang tua dalam mencegah

pergaulan bebas harus diperhatikan dengan serius.’

*https://www.researchgate.net/publication/326515398_Kenakalan_Remaja_Dan_Penanga
nannya, Diakses pada tanggal 26 Desember 2023, pukul 19:35 WIB.

® Maisaroh, Peran Sekolah dan Orang Tua dalam Menghindari Pergaulan Bebas terhadap
Anak Usia Remaja di SMA Negeri 3 Kota Tanjung Balai, Skripsi, (Medan: UMSU, 2022) him. 3



Orang tua dapat memberikan pengawasan dan pemantauan yang tepat
terhadap aktivitas anak-anaknya. Selain itu, orang tua juga dapat memberikan
pendidikan dan sosialisasi yang tepat mengenai bahaya pergaulan bebas dan
dampak negatifnya pada remaja.

Namun, tidak semua orang tua memiliki kesadaran dan pemahaman
yang sama mengenai pentingnya peran orang tua dalam mencegah pergaulan
bebas. Beberapa orang tua mungkin menganggap bahwa tanggung jawab
pencegahan pergaulan bebas adalah tanggung jawab sekolah atau pemerintah.
Hal tersebut dapat menyebabkan kurangnya peran orang tua dalam mencegah
pergaulan bebas, orang tua yang sibuk bekerja menyebabkan bekurangnya
interaksi orang tua dengan anak.”

Hal ini akan berdampak pada pembentukan kepribadian anak dan
remaja menjadi lebih dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya, bahkan peran
media massa mungkin akan menggantikan peran yang lain. Kurangnya
perhatian orang tua, kurangnya penanaman nilai-nilai agama berdampak pada
pergaulan bebas dan berakibat remaja dengan gampang melakukan hubungan
suami istri di luar nikah sehingga terjadi kehamilan.

Remaja di Desa Panyabungan Julu sangat banyak yang putus sekolah
akibat faktor ekonomi yang rendah yang menyebabkan anak tersebut tidak
dapat di kontrol dengan baik sehingga mereka memilih jalan yang tidak
benar. Selain itu, adapun faktor penyebab pergaulan bebas remaja karena

salahnya orang tua dalam mendidik atau orangtua yang kurang memerikan

* Agustina & Idawati, “Pola Asuh Orang Tua dalam Mencegah Perilaku Pergaulan Bebas
Remaja Desa Krueng Geukuh Kecamatan Dewantara”. dalam Jurnal Serambi Akademica, Volume
7, No.5, September 2019, him. 685-694.



perhatian kepada anak, juga dapat dikarenakan tidak tepatnya saat
memilih teman dan lingkungan pergaulan hingga dapat
mengakibatkan terjerumusnya didalam pergaulan yang salah.

Berdasarkan observasi awal , peneliti melakukan pengamatan langsung
ke lapangan guna melihat bagaimana penomena kenakalan remaja di Desa
Panyabungan Julu, Kecamatan Kabupaten Mandailing Natal. Adapun
beberapa contoh pergaulan bebas yang sering terjadi di kalangan remaja saat
ini antara lain adalah seks bebas, tawuran, mencuri, menghisap lem, memakai
narkoba dan kecanduan alkohol.’

Tak hanya itu, peneliti langsung melakukan wawancara terhadap salah
satu orang tua dari remaja yang telibat dalam pergaulan bebas dan orang tua
dari anak tersebut mengatakan bahwa faktor utama yang membuat anaknya
terjerumus ke dalam pergaulan bebas karna ikut-ikutan temannya yang tidak
sekolah dan bandel, sehingga anak saya terikut-ikut dan menjadi sulit untuk
di kontrol di rumah.®

Peneliti juga melakukan wawancara langsung kepada Seri wahyuni
yang merupakan salah satu remaja di Desa Panyabungan Julu yang
terjerumus ke dalam pergaulan bebas akibat dari lingkungan pertemanan.
Saudari tersebut mengatakan “Saya mulai terjerumus ke dalam pergaulan
bebas seperti ini pada saat saya putus sekolah smp, dimana saya sudah mulai

tinggal di luar di dengan teman-teman yang memiliki latarbelakang yang

% Observasi di Desa Panyabungan Julu, Pada tanggal 26 Desember 2023, Pukul 10:00-
11:30 WIB.

® Wawancara bersama Ibu Leli Hayati, Pada tanggal 26 Desember 2023, Pukul 11:00-
11:30 WIB.



sama, Dan adapun faktor yang mempengaruhi saya selain teman yaitu
kurangnya kasih sayang keluarga saya sehingga saya merasa lebih senang
bergaul dengan teman-teman saya dan memutuskan untuk keluar dari
rumah”.’

Penelitian tentang peran orang tua dalam mencegah pergaulan bebas di
kalangan remaja penting dilakukan untuk memberikan informasi tentang
tindakan yang dapat diambil oleh orang tua dalam mencegah perilaku tersebut.
Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan informasi yang berguna bagi
pihak-pihak terkait dalam mengembangkan program atau kebijakan yang
dapat membantu mencegah pergaulan bebas di kalangan remaja.

Berdasarkan Uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengkaji serta
menganalisis terkait “Peranan Orang Tua Tehadap Pegaulan Bebas
Remaja Di Desa Panyabungan Julu Kabupaten Mandailing Natal”.

B. Fokus Masalah

Untuk mempermudah dalam menganalisis penelitian, maka peneliti
membatasi masalah agar ruang lingkup pada penelitian ini fokus dan terarah.
Penelitian ini difokuskan pada dampak dari pergaulan bebas remaja di Desa
Panyabungan Julu Kabupaten Mandailing Natal, peranan orang tua dalam
mengantisipasi pergaulan bebas remaja di Desa Panyabungan Julu Kabupaten
Mandailing Natal serta faktor pendukung dan penghambat orang tua dalam
penanganan pergaulan bebas di Desa Panyabungan Julu Kabupaten Mandailing

Natal.

" Wawancara bersama Seri Wahyuni selaku remaja di Desa Panyabungan Julu, Tanggal
26 Desember 2023, Pukul 10:00-10:30 WIB.



C. Batasan Istilah
Penulis membuat batasan istilah yang ada dalam judul agar penelitian
dapat dipahami. Batasan istilahnya ialah sebagai berikut:

1. Peranan adalah suatu tindakan atau pekerjaan yang harus dilakukan
oleh seseorang atau sesuatu dalam memenuhi tujuan tertentu. Dalam
bahasa Indonesia, peranan juga dapat diartikan sebagai kepribadian atau
karakteristik yang dimiliki oleh seseorang atau sesuatu.?

2. Orang tua adalah ayah dan ibu kandung yang dikenal pertama oleh
putra dan putrinya dalam proses pertumbuhan dan perkembangan
seorang anak.’

3. Pergaulan bebas terdiri dari dua kata yaitu pergaulan dan bebas.
pergaulan berarti menjalin hubungan dalam kehidupan bermasyarakat,
sedangkan bebas berarti lepas dan tidak terikat . Jadi dapat disimpulkan
bahwa pergaulan bebas berarti jalinan hubungan dalam kehidupan
bermasyarakat yang bersifat lepas dan tidak terikat.™

4. Remaja adalah masa dengan rentang usia antara 12 sampai 18 tahun dalam proses
pertumbuhan seorang individu sesudah meninggalkan masa anak-anak menjelang
masa dewasa, tetapi belum mencapai kematangan jiwa dan masih dalam proses

berkembang.™

® https://www.menurut.id/peran-menurut-kbbi, Diakses pada Tanggal 26 Desember 2023,
Pukul 20:00 WIB.
% https://kbbi.lektur.id/orang-tua, Diakses pada Tanggal 26 Desember 2023, Pukul 20:10

WIB.

10 pengertian Pergaulan Bebas (suara.com), Diakses pada Tanggal 26 Desember 2023,
Pada pukul 20:10 WIB.

11 https://kbbi.lektur.id/masa-remaja, Diakses pada Tanggal 26 Desember 2023, Pada
pukul 20:20 WIB.



https://www.menurut.id/peran-menurut-kbbi
https://kbbi.lektur.id/orang-tua
https://www.suara.com/lifestyle/2020/12/11/184500/pengertian-pergaulan-bebas
https://kbbi.lektur.id/masa-remaja

D. Rumusan Masalah

1. Apa Saja Dampak Dari Pergaulan Bebas Remaja Di Desa Panyabungan
Julu Kabupaten Mandailing Natal ?

2. Bagaimana Peranan Orang Tua Dalam Mengantisipasi Pergaulan Bebas
Remaja Di Desa Panyabungan Julu Kabupaten Mandailing Natal ?

3. Apa Saja Faktor Pendukung dan Penghambat Orang Tua dalam
Penanganan Pergaulan Bebas Di Desa Panyabungan Julu Kabupaten
Mandailing Natal?

E. Tujuan Penelitian
1. Untuk Mengetahui Apa Saja Dampak Dari Pergaulan Bebas Remaja Di

Desa Panyabungan Julu Kabupaten Mandailing Natal.

2. Untuk Mengetahui Bagaimana Peranan Orang Tua Dalam
Mengantisipasi Pergaulan Bebas Remaja Di Desa Panyabungan Julu
Kabupaten Mandailing Natal.

3. Untuk Mengetahui Apa Saja Faktor Pendukung Dan Penghambat Orang
Tua Dalam Penanganan Pergaulan Bebas Di Desa Panyabungan Julu
Kabupaten Mandailing Natal.

F. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Diharapkan dari penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan
terkait peranan orang tua terhadap pergaulan bebas remaja  melalui

konseling individu.



2. Secara Praktis
Orang tua, agar lebih mampu membina serta membimbing anaknya
agar terhindar dari pergaulan bebas karena, orang yang mempunyai andil
dalam mendidik anak hanyalah orang tua.
Remaja, agar lebih memilih pergaulan mana yang bagus dan baik
untuk bertumbuh dan berkembang agar tidak terjerumus ke jalan yang sesat.
Peneliti lainnya, agar dapat menambah wawasan serta pengetahuan
terkait peranan orang tua terhadap pergaulan bebas.
G. Sistematika Pembahasan
BAB | Pendahuluan, yang membahas tentang latar belakang masalah,
fokus masalah, batasan istilah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian serta sistematika pembahasan.
BAB Il Tinjauan Pustaka, yang membahas tentang tinjauan teori,
penelitian terdahulu serta kerangka berpikir.
BAB Il Metodologi Penelitian, yang membahas tentang waktu dan
lokasi penelitian, jenis penelitian, subjek penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik pengecekan keabsahan data serta teknik pengolahan

dan analisis data.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Orang tua
a. Pengertian Orang tua

Orang tua adalah sepasang pria dan wanita yang terikat dalam
sebuah pernikahan yang sah di mata hukum dan agama yang mampu
bertanggung jawab dalam kehidupan rumah tangganya termasuk dalam
membesarkan dan mendidik anak yang dilahirkannya secara biologis
maupun anak angkat yang di asuhnya.

Orang tua secara bahasa arab dikenal sebagai Al-walid dan dalam
penggunaan bahasa inggris istilah dari kata orang tua berarti “Parent”
yang memiliki makna “orang tua laiki-laki dengan sebuah ayah dan
orang tua perempuan dengan sebutan ibu”. Menurut Arifin, orang tua
yang baik adalah orang tua yang dapat membina serta mendidik anaknya
berlandaskan agama islam sehingga menjadikan mereka menjadi pribadi
yang soleh dan solehah.!

Orang tua hendaknya diartikan bukan hanya sebagai orang tua
kita yang ada di rumah saja, akan tetapi semua orang yang berada di luar
rumah seperti anggota masyarakat, guru, pengaji, pengasuh, agamawan,

dan profesi mulia lainnya.

! Abdurrahman An-Nahlawi, Prinsip-Prinsip Pendidikan Islam (Bandung: CV.
Diponegoro,1996), him. 193
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Orang tua adalah pertama dan utama dalam keluarga, dikatakan
pendidik yang pertama di tempat inilah anak mendapatkan bimbingan
dan kasih sayang yang pertama kalinya. Dikatakan pendidikan utama
karena pendidikan dari tempat ini mempunyai pengaruh besar bagi
kehidupan anak kelak di kemudian hari, karena perannya sangat penting
maka orang tua harus benar-benar menyadari sehingga mereka dapat
memperankan sebagaimana mestinya.’

Orang tua merupakan pembina pertama bagi perkembangan dan
pembentukan pribadi anak. Keluarga merupakan tempat penanaman
utama dasardasar moral bagi anak, yang biasanya tercermin dalam sikap
dan perilaku orang tua sebagai teladan yang dapat dicontoh oleh
anaknya.®

Menurut Sabri Alisuf bahwa: Orang tua berperan dalam
menentukan hari depan anaknya. Secara fisik supaya anaknya bertumbuh
sehat dan berpostur tubuh yang lebih baik, maka anak remaja harus diberi
makanan yang bergizi dan seimbang. Secara mental anak remaja tumbuh
cerdas dan cemerlang, maka selain kelengkapan gizi perlu juga diberi
motivasi belajar disertai sarana dan prasarana yang memadai. Sedangkan
secara sosial supaya remaja dapat mengembangkan jiwa sosial dan budi
pekerti yang baik mereka harus diberi peluang untuk bergaul

mengaktualisasikan diri, memupuk kepercayaan diri seluas-luasnya. Bila

2 Zakiah Daradjat, 1lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), him. 35
® Musdalifa, Kestabilan Keluarga ( Makassar: Alauddin University Press, 2013), him. 50
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belum juga terpenuhi biasanya karena soal teknis seperti hambatan
ekonomi atau kondisi sosial orangtua.”

Pendapat di atas dapat dipahami orangtua semestinya mampu
menjalankan perannya sebagai pembina dan pembimbing bagi anaknya
dalam keluarga. Orang tua berperan dalam pembentukan hari ke depan
anaknya, maksudnya adalah masa depan remaja itu sangat bergantung
pada binaan dan bimbingan yang diberikan oleh orangtuanya pada masa
remaja.

Menurut Abu Ahmadi bahwa ada beberapa hal yang perlu
diberikan oleh orang tua terhadap anaknya, yaitu: respect dan kebebasan
pribadi, jadikan rumah tangga nyaman dan menarik, hargai
kemandiriannya, diskusikan tentang berbagai masalah, berikan rasa
aman, kasih sayang, dan perhatian, remaja dan anak-anak yang lain perlu
dimengerti dan beri contoh perkawinan yang bahagia.

Menurut Amalia dalam Mashithah pendidikan ibu memegang
peranan penting yang turut menentukan kualitas pengasuhan, seperti
terlibat aktif dalam setiap pendidikan anak, mengamati segala sesuatu
dengan berorientasi pada masalah anak, serta menilai perkembangan
fungsi keluarga dan kepercayaan anak. Lingkungan dan suasana rumah
merupakan hal yang juga turut berperan dalam penyelenggaraan
pengasuhan anak. Anak-anak menjalani proses tumbuh dan berkembang

dalam suatu lingkungan dan hubungan bersama orang-orang yang

* Sabri Alisuf, Konseling Keluarga, (Jakarta: Jamaluddin, 1996), him. 24
® Abu Ahmadi, Sosiologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), him. 44.
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dikenal akan memberikan dampak positif, serta berbagai karakteristik
dan kecenderungan yang mulai mereka pahami merupakan hal-hal pokok
yang memengaruhi perkembangan konsep dan kepribadian sosial
mereka.’

Dapat disimpulkan bahwa orang tua adalah ayah dan ibu yang
merawat dan mendidik anaknya, mereka pemimpin bagi anak dan
keluarganya, juga orang tua adalah panutan dan cerminan bagi anaknya
yang pertama kali ia kenal, ia lihat dan ia tiru, sebelum anak mengenal
lingkungan sekitar.

. Tugas Orang tua

Manusia dilahirkan di dunia dalam keadaan lemah, tanpa
pertolongan orang lain, terutama orang tuanya, ia tidak bisa berbuat
banyak dibalik keadaanya yang lemah itu ia memiliki potensi yang baik
yang bersifat jasmani maupun rohani.

Fungsi keluarga adalah bertanggung jawab menjaga dan
menumbuh kembangkan anggotanya, pemenuhan kebutuhan para
anggota keluarga sangat penting, agar mereka dapat mempertahankan
kehidupannya, yang berupa pemenuhan kebutuhan sandang, pangan,
papan dan kesehatan untuk pengembangan fisik dan sosial, dan
kebutuhan akan pendidikan formal dan non-formal dalam rangka

mengembangkan intelektual, sosial, mental, emosional, dan spiritual.

® Tri Lestari, Psikolagi Keluarga, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), him.
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Dalam pandangan Islam anak adalah amanat yang dibebankan
oleh Allah SWT kepada orang tuanya, karena itu orang tua harus
menjaga dan memelihara serta menyampaikan amanah itu kepada yang
berhak menerima, karena manusia adalah milik Allah SWT. Mereka
harus menghantarkan anaknya untuk mengenal dan mendekatkan diri
kepada-Nya.

Dalam Undang-undang RI No. 20 tahun 2003 pasal 7 ayat (1) dan
(2) menyatakan bahwa : ”Orang tua berperan serta dalam memilih satuan
pendidikan dan memperoleh informasi tentang perkembangan pendidikan
anaknya dan berkewajiban memberikan pendidikan dasar kepada anak
usia wajib belajar”.’

Jadi orang tua juga mempunyai kewajiban untuk memberi
pendidikan di luar rumah dengan cara mencari lembaga pendidikan yang
lingkunganya mendukung dan sesuai dengan kemampuan dan minat
anak.

Ada beberapa tugas orangtua terhadap anak di dalam keluarga
antara lain:

a) Motivator, orang tua harus senantiasa memberikan dorongan

terhadap anaknya untuk berbuat kebajikan termasuk
menuntut ilmu pengetahuan dan meninggalkan larangan

Allah swt.

" Undang-undang RI No. 20, Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: PT. Kloang Putra
Timur, 2003).



14

b) Fasilitator, Mengetahui perkembangan anak dan orang tua
harus memberikan fasilitas, pemenuhan kebutuhan anak
berupa sandang, pangan dan papan.

c) Mediatator, peran orang tua dituntut menjadi sebagai
mediator. Anak-anak dan remaja pada masa sekarang
perlulah mendapatkan perhatian dan bimbingan yang penuh
kasih sayang dari kedua orang tuanya dan orang dewasa
lainnya dalam rumah tangga (keluarga), agar mereka dapat
mengalami pertimbangan dan perkembangan yang terarah
kepada kebahagiaannya, salah satu diantaranya yaitu dalam
bergaul.®

Adapun tugas orangtua dalam pendidikan rumah tangga, meliputi:

a) Membantu anak-anak memahami posisi dan peranannya
masing-masing sesuai dengan jenis kelaminnya, agar mampu
saling menghormati dan saling tolong menolong dalam
melaksanakan perbuatan baik dan diridhoi Allah swt.

b) Membantu anak-anak mengenal dan memahami nilai-nilai
atau norma-norma yang mengatur kehidupan berkeluarga,
bertetangga dan bermasyarakat dan mampu melaksanakannya

untuk memperoleh ridho Allah swt.

® Hasan Basri, Keluarga Sakinah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 1999), him. 107.
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¢) Mendorong anak-anak untuk mencari ilmu dunia dan ilmu
agama, agar mampu merealisasikan dirinya (self realization)
sebagai suatu individu dan sebagai anggota masyarakat.

d) Membantu anak-anak memasuki kehidupan masyarakat
dengan setahap demi setahap melepaskan diri dari
ketergantungan pada orang tua dan orang dewasa lainnya,
serta mampu bertanggungjawab sendiri atas sikap dan
perilakunya terutama kepada Allah swt.

e) Membantu dan memberi kesempatan serta mendorong anak-
anak mengerjakan sendiri dan berpartisipasi dalam
melaksanankan kegiatan keagamaan, di dalam keluarga dan
di masyarakat, untuk memperoleh pengalaman sendiri secara
langsung upaya peningkatan iman dan penyebarluasan syiar
Islam.’

Dalam Al-Qur’an Surat At-Tahrim ayat 6 Allah berfirman sebagai

berikut :
Hladiy 2 Lm}ij BG 2 SLRT V.<,.Ju Beh ol ol @it
oj;‘;j \-r‘d /j H};‘ B u m‘ Oaﬂ o/g :.b}j\./; “f;g/ /j//

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu. Penjaganya adalah malaikat-malaikat yang
kasar dan keras. Mereka tidak durhaka kepada Allah terhadap

° Chaeruddin B, Pendidikan Agama Islam dalam Rumah Tangga, (Makassar: Alauddin
University Press, 2011) him. 85
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apa yang Dia perintahkan kepadanya dan selalu mengerjakan
apa yang diperintahkan.'

Menjaga diri artinya setiap orang yang beriman harus melakukan
self education, melakukan pendidikan terhadap anggota keluarganya
untuk menaati Allah dan Rasul-Nya. Suatu hal yang mustahil dalam
pandangan Islam bila seorang yang tidak berhasil mendidik diri sendiri
akan dapat melakukan pendidikan kepada orang lain, karena itu
menyelamatkan orang lain harus lebih dahulu menyelamatkan dirinya
dari api neraka. Tidak seorang pun yang tenggelam mampu
menyelamatkan orang lain yang sama-sama tenggelam.

Keharusan tanggung jawab keluarga untuk menyelamatkan
dirinya keluarganya memalui pendidikan Islam juga telah ditegaskan
dalam sabda Nabi Muhammad SAW: “Tidak ada anak yang dilahirkan
kecuali dilahirkan atas kesucian. Dan orang tuanya yang menjadikan
Yahudi, Majusi, atau Nashara”.

Pengertian fitrah dalam hadist ini adalah sikap tauhid kepada
Allah SWT sejak manusia dalam kandungan mereka telah melakukan
perjanjian dengan Allah untuk beriman dan bertauhid kepada-Nya. Orang
tuanyalah yang bertanggung jawab saat kekuatan akal pikiran mnusia
belum sempurna dalam memiliki tnggung jawab untuk memelihara

perjanjian ini sampai anak mampu menemukan dirinya sendiri.

0 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan, (Bandung : CV Jumanatul ali-
ART, 2005), him. 951
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Ada beberapa aspek yang sangat diperhatikan orang tua sebagai
realisasi tanggung jawab orang tua mendidik anak diantaranya,
Pendidikan Ibadah, Pokok-pokok ajaran Islam dan membaca Al-Qur’an,
Pendidikan Akhlakul Karimah, Pendidikan Akidah Islamiah. Keempat
aspek inilah yang menjadi tiang utama dalam pendidikan.**

c. Tanggung Jawab Orang tua

Menurut Thamrin Nasution, setiap orangtua perlu memberikan
bimbingan pada anaknya dalam berumah tangga, hal ini sudah menjadi
kewajiban dan tugas utama setiap orangtua yang bertanggung jawab
terhadap masa depan anak-anaknya sendiri, dengan tidak adanya
bimbingan diberikan kepada anak, orangtua tidak bertanggung jawab
terhadap keluarga yang di bawah asuhannya.*?

Maka dapat diuraikan peran dan fungsi orang tua dalam mendidik
anak sebagaimana yang dijelaskan oleh Zakiah Daradjat sebagai berikut:
Memelihara dan membesarkan anak. Inilah prinsip paling sederhana dan
merupakan dorangan alami untuk mempertahankan kelangsungan hidup
manusia.

a) Melindungi dan menjamin kesamaan, baik jasmani maupun

rohani, dari berbagai penyakit dan dari penyelewengan
kehidupan dan dari tujuan hidup yang sesuai dengan falsafah

hidup dan agama yang di anutnya.

1 Muhammad Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Pustaka
Belajar, 1996), him. 105

12 Thamrin Nasution, Pendidikan Remaja Dalam Keluarga Cetl, (Jakarta: Maju Medan,
2004), him.7
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b) Memelihara dan membesarkan anak. Inilah prinsip paling
sederhana dan merupakan dorangan alami  untuk
mempertahankan kelangsungan hidup manusia,

c) Memberikan pengajaran dalam arti yang luas sehingga anak
memperoleh peluang untuk memiliki pengetahuan dan
kecakapan seluas dan setinggi mungkin yang dapat
dicapainya.

d) Membahagiakan anak baik dunia maupun akhirat, sesuai
dengan pandagan dan tujuan hidup muslim.

Menurut Mansur ada beberapa aspek pendidikan agama yang

sangat penting untuk diberikan dan diperhatikan orang tua, antara lain:*®

a) Pendidikan Ibadah

Aspek pendidikan ibadah ini khusunya pendidikan shalat.
Sebagaimana dalam firman Allah dalam Q.S Lugman ayat 17 :
G e o S D el a2l e (,_9\64 G

ie L og e :

sl i G Bl O] 4 ELL

Artinya : “Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah
(manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah
(mereka) dari perbuatan yang mungkar dan
bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu.
Sesungguhnya yang demikian 1il;[u Termasuk hal-hal

yang diwajibkan (oleh Allah)”.

3 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,
2005), him. 338

4 Ginda, “Profil Orang Tua Sebagai Pendidik Dalam Perspektif Alquran”, dalam Jurnal
Sosial Budaya, Volume. 8 No. 02, Februari 2011, him 209
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Pada ayat tersebut menjelaskan bahwa pendidikan shalat
dan dibarengi dengan menanamkan nilai-nilai dibalik gerakan

dan arti dari bacaan shalat tersebut.

b) Pendidikan Pokok Ajaran Islam

Pendidikan nilai-nilai dalam Islam sebagaimana firman

Allah dalam QS. Lugman ayat 16 :

°

—n\

S

Foi o\, PRI B ARVLT Y
Al (3 0S5 U3 e we JUR 86 O )
T 3

s Sl 4 8 O g o o8 g 5 okl
Artinya : "Hai anakku, Sesungguhnya jika ada (sesuatu
perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu
atau di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan
mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya

Allah Maha Halus lagi Maha mengetahui.

Oleh karena itu, sebagai orang tua dalam membimbing
dan mengasuh anak harus didasarkan nilai-nilai ketauhidan
yang diperintahkan oleh Allah. Dengan demikian anak harus
sedini mungkin diajarkan mengenai baca tulis Al-Qur’an
sehingga menjadi generasi yang tangguh dalam menghadapi
zaman.

Pendidikan Akhlakul Karimah

Orang tua mempunyai kewajiban untuk menanamkan

akhlakul karimah pada anak-anaknya sehingga

membahagiakan dalam kehidupan dunia dan akhirat.

Pendidikan akhlakul karimah sangat penting untuk diberikan
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oleh orang tua kepada anak-anaknya dalam keluarga,

sebagaimana dalam firman Allah QS. Lugman ayat 14 :
R Hlais A e Gag 431 a5 oLw‘y\ EAYT
eadl) 71} AU L K of
Artinya : Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat
baik) kepada dua orang ibu-bapaknya; ibunya telah
mengandungnya dalam keadaan lemah yang
bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua
tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua
orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah
kembalimu.

Dari ayat tersebut menunjukkan bahwa tekanan utama
dalam pendidikan keluarga dalam Islam adalah pendidikan
akhlak dengan melatih anak membiasakan hal-hal yang baik,
menghormati kedua orang tua, bertingkah laku sopan dan baik.

d) Pendidikan Aqgidah Islamiyah

Pendidikan Islam dalam keluarga harus memperhatikan
pendidikan aqidah Islamiyah, di mana akidah itu merupakan
inti dari dasar keimanan seseorang yang harus ditanamkan
kepada anak sejak dini. Agidah harus ditanamkan kepada anak
sebagai dasar pedoman hidup seorang muslim. Karena Al-

Qur’an menjelaskan bahwa tauhid diperintahkan Allah kepada

Kita agar dipegang secara erat.
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2. Pergaulan Bebas
a. Pengertian Pergaulan Bebas

Pergaulan bebas adalah suatu perbuatan yang menyimpang, yang
mana maknanya menjadi dua kata yaitu pergaulan dan bebas. Pergaulan
adalah suatu proses interaksi antara suatu individu dengan kelompok
lainnya. Sedangkan bebas adalah terlepas dari aturan, tuntutan, kewajiban
yang memiliki norma agama dan norma kesusilaan.™

Pergaulan bebas dalam konsep pemahaman masyarakat, tentunya
identik dengan sikap atau perilaku yang dapat merusak tatanan nilai
dalam masyarakat. Pergaulan bebas adalah suatu sikap yang tidak terikat
dengan aturan-aturan atau suatu perilaku menyimpang yang bertentangan
dengan norma-norma sosial dan nilai-nilai agama, seperti seks bebas,
penyalahgunaan narkoba, penggunaan obat-obat terlarang, menghisap
lem, pencurian, dan sebagainya.

Definisi lain mengatakan bahwa arti pergaulan bebas adalah salah
satu bentuk perbuatan atau perilaku menyimpang yang mana “bebas”
yang dimaksud adalah melewati batas-batas norma ketimuran yang ada.
Masalah pergaulan bebas ini sering Kita dengar, baik di lingkungan Kita,
maupun di media massa.*°

Dari pengertian ini, dapat dipahami bahwa pergaulan bebas
adalah perilaku manusia yang menyimpang yang melanggar norma-

norma, baik itu norma-norma adat ketimuran maupun norma- norma

% |ka Untari Wibawati, Bimbingan Konseling dalam Menangani Masalah Pergaulan
Bebas di SMA X, (Bandung: Alumni 1997), him. 18
18 sudarsono, Pergaulan Bebas (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), him.17
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agama yang tidak ada batasannya. Dapat disimpulkan bahwa pergaulan
bebas merupakan perilaku atau tindakan yang bertolak belakang dengan
norma-norma agama, sosial dan budaya. Pergaulan bebas merupakan
tingkah laku yang menyimpang dan dianggap sebuah penyakit sosial.
. Faktor Penyebab Terjadinya Pergaulan Bebas
Hal yang terjadi dalam pergaulan bebas banyak bertolak belakang
dengan norma-norma dan etika pergaulan, hal ini didasari atau
disebabkan dari banyak faktor penyebab pergaulan bebas antara lain
sebagai berikut:
a) Rendahnya Tingkat Pendidikan
Pendidikan merupakan salah satu faktor penyebab terjadinya
pergaulan bebas dimana seseorang yang tidak memiliki
pendidikan yang bagus ia akan sangat mudah terbawa oleh
lingkungan yang jahat.
b) Keluarga Yang Kurang Harmonis (Broken Home)
Keadaan keluaga sangat berpengaruh pada tingkah laku atau
perkembangan psikologi remaja, dimana  dengan keadaan
lingkungan keluarga yang kurang harmonis dapat membuat
perkembangan psikis anak terganggu dan anak cenderung
mencari kesenangan di luar.
c) Kurangnya Perhatian Dari Orang Tua
Kurangnya perhatian orang tua terhadap anak sangat berdampak

buruk bagi mereka, ketika seorang anak merasa diabaikan, maka



d)

f)
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ia merasa lebih senang mencari perhatian di luar dari lingkungan
keluarga seperti bergaul dengan teman sebayanya tanpa adanya
pengawasan dari orang tua hingga terjerumus dalam pergaulan
bebas.

Lingkungan Yang Kurang Bagus

Lingkungan sekitar merupakan salah faktor pembentuk
kepribadian seseorang, jika di lingkungan tersebut merupakan
lingkungan yang kurang sehat (negative) maka anak akan lebih
mudah terjerumus ke dalam pergaulan bebas.

Ekonomi Yang Rendah

Keluarga yang memiliki tingkat ekonomi rendah cenderung
timbul berbagai masalah yang berkaitan dengan pembiayaan
hidup seperti putus sekolah. Sehingga banyaknya kesempatan
yang diperoleh remaja untuk melakukan hal-hal negatif hingga
terjerumus dalam pergaulan bebas

Perkembangan Teknologi

Seiring dengan perkembangan teknologi yang begitu pesat,
membuat setiap orang dapat mengakses hal-hal yang seharusnya
belum layak untuk mereka konsumsi sehingga dengan hal
tersebut dapat memicu rasa penasaran mereka sehingga membuat

mereka terjerumus ke dalam pergaulan bebas.
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c. Dampak Pergaulan Bebas
Pergaulan bebas memberikan pengaruh besar baik bagi diri
sendiri, orang tua, masyarakat maupun negara, pengaruh-pengaruh
tersebut berasal dari dampak yang ditimbulkan dari pergaulan bebas
antara lain sebagai berikut:
a) Kecanduan sex
Adalah dua orang yang berhubungan suami istri tanpa ikatan
pernikahan. Adapun dampak negatif yang dapat terjadi akibat
seks bebas yaitu hamil di luar nikah, secara fisik akan nampak
lebih kendor, secara mental akan merasa bersalah, seseorang
menjadi pecandu, resiko terjangkit PMS, aborsi dan dosa besar.'’
b) Meningkatnya Tingkat Kriminalitas
Bahaya pergaulan bebas yang satu ini dapat terjadi karena jika
pencadu narkoba tidak lagi memiliki uang untuk membeli maka
jalan keluar yang cepat adalah dengan melakukan tindakan
kriminalitas seperti membegal, membunuh, perampokan.
c) Menjauh Dari Keluarga
Pergaulan bebas dapat meregangkan hubungan antara keluarga
karena beberapa penyebab yang biasanya karena emosi meledak-
ledak dan bahkan sampai rasa hormat kepada orang tua akan

dapat hilang.

17 Syamsidar, Pendidikan Seks Anak dalam Perspektif Pendidikan (Makassar: Alauddin
University Press, 2012), him. 193
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d) Jauh Dari Allah SWT

Biasanya orang yang sudah terjerumus ke dalam pergaulan bebas

akan cenderung lupa dengan sang pencipta karna terlalu asik

menikmati dunia sehingga lupa untuk mengingat sang pencipta.

3. Remaja
a. Pengertian Remaja

Secara etimologi remaja berasal dari bahasa Latin yaitu
adolescence yang berarti tumbuh atau tumbuh menjadi dewasa. Istilah ini
sama seperti yang dipergunakan saat ini, dimana mempunyai arti yang
lebih luas, mencakup kematangan mental, emosional, sosial, dan fisik.*®

Para pakar bahasa berpendapat bahwa masa remaja dimulai dari
sebelum baligh dan berakhir pada usia baligh. Seperti yang dikemukakan
oleh Calon, bahwa masa remaja menunjukkan dengan jelas sifat transisi
atau peralihan, karena remaja belum memperoleh status dewasa dan tidak
lagi memiliki status anak.'® Masa remaja menunjukkan masa transisi dari
masa kanak-kanak ke masa dewasa. Batasan umur tidak dirinci dengan
jelas, namun secara kasar berkisar antara umur 12 sampai akhir belasan
tahun. Masa remaja adalah masa yang dianggap paling penting yang
dilalui setiap manusia dalam kehidupannya.

Sarlito Wirawan Sarwono mengatakan bahwa masa remaja

merupakan masa transisi yaitu masa peralihan dari kanak-kanak kepada

18 Elisabet B Hurlock, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Erlangga, 1992), him.206
1% Rita L Atkinson, Pengantar Psikologi (Jakarta: Erlangga, 1999), him. 135
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dewasa.? Pada masa ini sering terjadi konflik, sering bertingkah laku
aneh, sudah mulai mencari identitasnya sendiri, sering membantah
karena ingin  mengikuti pendapatnya sendiri di samping itu
perkembangan seksualnya mulai nampak oleh karena itu dalam ajaran
Islam pada fase ini dianjurkan agar anak dilatih membiasakan diri
mengerjakan perbuatan yang baik.
. Ciri-Ciri Remaja

Dilihat dari sudut kepribadiannya maka para remaja mempunyai
berbagai ciri tertentu, baik yang bersifat spiritual maupun badaniah, ciri-
ciri itu adalah sebagai berikut:

a) Perkembangan fisik yang pesat, sehingga ciri-ciri fisik sebagai
laki-laki atau perempuan tampak semakin tegas, hal mana secara
efektif ditonjolkan oleh para remaja, sehingga perhatian terhadap
jenis kelamin lain semakin meningkat. Oleh remaja
perkembangan fisik yang baik dianggap sebagai salah satu
kebanggaan.

b) Keinginan yang kuat untuk mengadakan interaksi sosial dengan
kalangan yang lebih dewasa atau yang dianggap lebih matang
pribadinya. Kadang-kadang diharapkan bahwa interaksi sosial itu

mengakibatkan masyarakat menganggap remaja sudah dewasa.

2% Musdalifa, Kestabilan Keluarga. (Makassar: Alauddin University Press, 2013), him. 64
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c) Keinginan yang kuat untuk mendapatkan kepercayaan dari
kalangan dewasa, walaupun mengenai masalah tanggung jawab
secara relatif belum matang .

d) Mulai memikirkan kehidupan secara mandiri, baik secara sosial,
ekonomis, maupun politis, dengan mengutamakan kebebasan dari
pengawasan yang terlalu ketat oleh orangtua atau sekolah.?

B. Penelitian Terdahulu
1. Skripsi yang berjudul Strategi Orangtua Dalam Mengatasi Pergaulan
Bebas Remaja Di Desa Paraili Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju
Tengah, Karya Nining Mirsanti (2020) UIN Alauddin Makasar.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor apa yang
menyebabkan terjadinya pergaulan bebas remaja di Desa Paraili
Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah dan bagaimana upaya
orangtua dalam mengatasi pergaulan bebas remaja di Desa Paraili
Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriktif dengan menggunakan teknik
observasi dan wawancara. Adapun hasil dari penelitian ini adalah
menunjukkan bahwa faktor penyebab terjadinya pergaulan bebas terdiri
dari dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal ialah
faktor yang bersumber dari individu itu sendiri seperti kurangnya
pemahaman agama dan remaja yang memiliki mental yang lemah.

Adapun faktor eksternal ialah faktor yang bersumber dari luar yaitu

* Soerjono Soekanto, Sosiologi Keluarga tentang Ikhwal Keluarga, Remaja dan Anak (
Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), him. 51
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lingkungan yang tidak kondusif seperti kurangnya perhatian orangtua,
keadaan keluarga yang kurang harmonis (broken home), pengaruh
lingkungan setempat, dan pengaruh media sosial. Upaya orangtua
dalam mengatasi pergaulan bebas remaja di Desa Paraili Kecamatan
Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah adalah memberikan bimbingan
individu dan bimbingan kelompok. Terdapat persamaan penelitian ini
dengan penelitian saya yaitu sama-sama meniliti tentang pergaulan
bebas remaja dan sama-sama menggunakan metode kualitatif. Namun
terdapat perbedaannya dimana penelitian ini meneliti di desa Paraili
Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah sedangkan penelitian
saya di Desa Panyabungan Julu Kabupaten Mandailing Natal sehingga
hasil yang di peroleh pasti beda.?

2. Skripsi yang berjudul Peran Sekolah Dan Orang Tua Dalam
Menghindari Pergaulan Bebas Terhadap Anak Usia Remaja Di Sma
Negeri 3 Kota Tanjung Balai, Karya Rizka Maisaroh (2022) Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peran sekolah dalam menhindari pergaulan bebas terhadap
remaja di SMA Negeri 3 Kota Tanjung Balai, untuk mengetahui peran
orang tua dalam menghindari pergaulan bebas terhadap anak usia
remaja. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Hasil Penelitian
bertujuan untuk peran sekolah dalam mencegah pergaulan bebas

terhadap remaja dilakukan dengan tiga tahapan, pertama preventif,

°2 Nining Mirsanti, Strategi Orangtua Dalam Mengatasi Pergaulan Bebas Remaja Di Desa
Paraili Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah, Skripsi, (Makasar :UIN Alauddin
Makasar, 2020). HIm. 6
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represif dan kuratif, dimana siswa terlebih dahulu diberikan arah dan
informasi guna mencegah siswa untuk melakukan permasalah, lebih
lanjut apabila pencegahan tidak berhasil maka remaja, akan diberikan
penghukuman yang sifatnya adalah pembinaan melalui hukuman yang
mendidik, tidak berbentuk kekerasan kepada siswa. Demikian sekolah
memiliki peranan yang sangat penting dalam mencegah pergaulan
bebas terhadap remaja. Peran orang tua dalam mencegah pergaulan
bebas dapat dilakukan dengan memberikan perhatian dan kebutuhan
yang cukup kepada anak, dapat membantu dan mencegah pergaulan
bebas. Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian saya yaitu
sama-sama menggunakan metode kualitatif dan perbedaan penelitian
saya Yaitu pembahasan saya lebih luas dilihat dari rumusan masalah
penelitian saya.”®

3. Skripsi yang berjudul Peran Orang Tua Dalam Mengantisipasi
Pergaulan Bebas Remaja Di Kecamatan Soreang Kota Parepare, Karya
Azharul Hag (2020) Institut Agama Islam Negeri Parepare. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui model pergaulan remaja di Kecamatan
Soreang Kota Parepare dan untuk mengetahui peran orang tua dalam
mengantisipasi pergaulan bebas remaja di Kecamatan Soreang Kota
Parepare. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Adapun hasil
penelitian menunjukkan bahwa memang banyak kasus pergaulan bebas

remaja seperti penggunaan obat-obat terlarang, perkelahian, pencurian

%% Rizka Maisaroh, Peran Sekolah Dan Orang Tua Dalam Menghindari Pergaulan Bebas
Terhadap Anak Usia Remaja Di Sma Negeri 3 Kota Tanjung Balai, Skripsi, (Medan:Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara, 2022), him. 5
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dan penghisapan lem, seperti lem fox dan lem castol. Jadi dapat
dipahami bahwa model pergaulan remaja di Kelurahan Bukit Harapan
dan Kelurahan Ujung Lare Kecamatan Soreang Kota Parepare,
sebagian kecil terjerumus ke dalam pergaulan bebas remaja, dan
sebagian besarnya masih dalam kategori bergaul secara normal; kedua,
orang tua

remaja di Kelurahan Bukit Harapan dan Kelurahan Ujung Lare
Kecamatan Soreang Kota Parepare, melakukan antisipasi pergaulan
bebas remaja dengan cara memberikan perhatian yang lebih kepada
anak-anaknya berupa cinta dan kasih sayang, memberikan sedikit
penekanan, seperti membatasi pergaulan anak, menekankan anaknya
agar rajin shalat berjamaah di masjid, dan selalu memberikan pesan
yang baik kepada anaknya sebelum keluar rumah. Selain itu, orang tua
juga selalu mengontrol anaknya baik di dalam rumah maupun di luar
rumah, seperti memberikan nasehat, dan selalu menelfon anaknya

ketika bergaul di luar rumah.

¢ Azharul Hag, Peran Orang Tua Dalam Mengantisipasi Pergaulan Bebas Remaja Di
Kecamatan Soreang Kota Parepare, Skripsi, (Parepare: Institut Agama Islam Negeri Parepare,
2020), him. 6



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi
Penelitian ini di laksanakan di Desa Panyabungan Julu Kabupaten
Mandailing Natal. Maka dengan demikian DesaPanyabungan Julu Kabupaten
Mandailing Natal, peneliti jadikan sebagai tempat penelitian karena mudah
untuk di jangkau oleh peneliti sehinnga dapat memungkinkan untuk
mendapatkan data yang valid dan lengkap agar dalam pelaksanaan penelitian
lebih efektif dan efesien baik dari segi waktu, tenaga, dan lokasi yang diteliti.
Adapun lokasi penelitian ini adalah lokasi Di Desa Panyabungan Julu
Kabupaten Mandailing Natal yang banyak terjadi pergaulan bebas pada
remaja.
2. Waktu
Waktu yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian mulai bulan Juli
2023 sampai selesai, dapat disimpulkan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 3.1
Jadwal Penelitian Skripsi

No |Uraian Kegiatan Sep 23|Des23[Jan24 Peb24 [Mar24 Jun24 Jul24
1 Pengajuan Judul
2 Penyusunan
Proposal
3 Bimbingan Proposal
4 Seminar Proposal
5 Pengajuan
Riset Penelitian
6 Pengumpulan Data
7 Pengolahan Data
3 Penyusunan Skripsi
9 Bimbingan Skripsi
10  [Sidang Skripsi
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B. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan
menggunakan metode penelitian kualitatif, melalui pendekatan deskriptif yang
bertujuan untuk menggambarkan sebuah informasi secara detail sesuai dengan
kenyataan yang terjadi di lokasi penelitian.

Metode penelitian kualitatif adalah pendekatan penelitian yang digunakan
untuk menggambarkan dan memahami fenomena sosial, budaya, dan perilaku
manusia. Metode ini berfokus pada kualitas informasi yang diperoleh berdasarkan
pada pemahaman, pengalaman, dan persepsi individu terhadap fenomena
tersebut.’

Pada umumnya, metode penelitian kualitatif menggunakan teknik
pengumpulan data seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara
dilakukan dengan bertanya langsung kepada informan tentang pengalaman,
pendapat, dan pandangan mereka tentang suatu fenomena. Observasi dilakukan
dengan mengamati perilaku, tindakan, dan interaksi sosial dari informan.
Sedangkan dokumentasi melibatkan analisis dokumen seperti jurnal, memo, dan
catatan lapangan.’

C. Informan Penelitian
Informan penelitian adalah orang atau kelompok yang memberikan

informasi atau data yang dibutuhkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan

! Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif Kuantitatif dan R&D.
(Bandung: Alfabeta, 2018), him. 299 (Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan... -
Google Cendekia, Diakses pada tanggal 27 Januari 2024, pada pukul 13:20 WIB).

2 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta:Prenda Media. 2014), him. 155
(Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta:Prenda... - Google Scholar, Diakses pada
tanggal 27 Januari 2024, pada pukul 13:30 WIB).



https://scholar.google.com/scholar?hl=en&as_sdt=0%2C5&q=Sugiono%2C%2BMetode%2BPenelitian%2BPendidikan%2BPendekatan%2BKualitatif%2BKuantitatif%2Bdan%2BR%26D.%2B%28Bandung%3A%2BAlfabeta%2C%2B2018%29%2C%2Bhlm.%2B299&btnG
https://scholar.google.com/scholar?hl=en&as_sdt=0%2C5&q=Sugiono%2C%2BMetode%2BPenelitian%2BPendidikan%2BPendekatan%2BKualitatif%2BKuantitatif%2Bdan%2BR%26D.%2B%28Bandung%3A%2BAlfabeta%2C%2B2018%29%2C%2Bhlm.%2B299&btnG
https://scholar.google.com/scholar?hl=en&as_sdt=0%2C5&q=Sugiono%2C%2BMetode%2BPenelitian%2BPendidikan%2BPendekatan%2BKualitatif%2BKuantitatif%2Bdan%2BR%26D.%2B%28Bandung%3A%2BAlfabeta%2C%2B2018%29%2C%2Bhlm.%2B299&btnG
https://scholar.google.com/scholar?hl=en&as_sdt=0%2C5&q=Juliansyah%2BNoor%2C%2BMetodologi%2BPenelitian%2C%2B%28Jakarta%3APrenda%2BMedia.%2B2014%29%2C%2Bhlm.%2B155&btnG
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penelitian demi mencapai tujuan. Adapun informan pada penelitian ini berjumlah

25 orang.

D. Sumber Data

Sumber data adalah segala sesuatu yang digunakan sebagai dasar dalam

penelitian, diantaranya sebagai berikut:

1. Data Primer

Sumber data primer adalah data yang diperoleh dari hasil wawancara

langsung dengan informan penelitian dan hasil observasi di lapangan. Adapun

data primer pada penelitian ini diantaranya 14 orang yang dimana 7 orangtua 7

remaja pergaulan bebas yang ada di Desa Panyabungan Julu Kabupaten

Mandailing Natal.

Tabel 3.2
Data Remaja Pergaulan Bebas
NO. Nama Usia Pendidikan Orang Tua
1. Sari 15 Tahun | Tidak Sekolah Nur Jamilah
2. [Dewi 17 TahunTidak Sekolah Hotman
3. Rani 15 TahunSekolah SMP Siti Lubis
4, Ridho 16 TahunSekolah SMP Saima
5. Sawal 18 TahunSekolah SMA Rozi
6. Masri ito 19 TahunTidak Sekolah Rahmat
7. Raja Sutan | 15 Tahun[Tidak Sekolah Gunawan
Sumber Data : Data Diolah oleh Peneliti
Tabel 3.3

Data Orang Tua Anak Remaja Yang Pergaulan Bebas

NO. Nama Usia |PendidikanAnak Nama Anak

1. | NurJamilah | 45 Tahun [Tidak Sekolah Sari

2. Hotman 47 Tahun [Tidak Sekolah Dewi

3. Siti Lubis | 39 Tahun [Sekolah SMP Rani

4, Saima 51 Tahun [Sekolah SMP Ridho

5. Rozi 40 Tahun [Sekolah SMA Sawal

6. Rahmat 46 Tahun [Tidak Sekolah Masri ito

7 Gunawan | 63 Tahun [Tidak Sekolah Raja Stan

Sumber Data : Data Diolah oleh Peneliti
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2. Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang memiliki fungsi sebagai
pendukung dari data primer. Adapaun data sekunder pada penelitian ini
diantaranya 11 orang , 5 tetangga 5 teman sebaya dan Kepala Desa

Panyabungan Julu.

Tabel 3.4
Data Tetangga Anak Remaja Pergaulan Bebas
No. [Nama Usia Tetangga dari
1. JAinun 45 Tahun Sari
2. Zeki 47 Tahun Dewi Sartika
3. |Rohana 39 Tahun Mhd Ridho
4. JAsep 51 Tahun Raja Sutan
5. [|Putra 40 Tahun Rani
Sumber Data : Data Diolah oleh Peneliti
Tabel 3.4
Data Teman Sebaya Anak Remaja Pergaulan Bebas
No. [Nama Usia Teman Sebaya dari
1. JAinun 9 Tahun Sari
2. Zeki 10 Tahun Dewi Sartika
3. |Rohana 8 Tahun Mhd Ridho
4. Asep 11 Tahun Raja Sutan
5. Putra 9 Tahun Rani

Sumber Data : Data Diolah oleh Peneliti.
E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan melalui
teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Tujuan dari teknik pengumpulan
data untuk memungkinkan peneliti berinteraksi langsung dengan objek penelitian.
Keberhasilan penelitian berdasarkan pada data lapangan yang diperoleh, kejujuran

dan ketelitian serta rentang catatan yang terlihat di lokasi penelitian.
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Observasi

Observasi merupakan pengamatan langsung yang dilakukan secara
sengaja dan sistematis. Menurut Burhan Bungin, Observasi adalah metode
pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan data peneliti melalui
pengamatan dan pengindraan.’

Adapun menurut M djunaidi dalam buku observasi merupakan sebuah
teknik pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan
mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan,
benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan.’Observasi dibagi menjadi
dua yaitu observasi partisipan dan non partisipan.

Jenis observasi yang digunakan peneliti adalah observasi non
partisipan. Observasi non partisipan adalah metode pengumpulan data yang
digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan
pengindraan dimana peneliti tidak benar-benar terlibat dalam keseharian
responden atau turun langsung mengamati responden.

Wawancara

Wawancara merupakan percakapan yang dilakukan secara (face to
face) antara dua orang atau lebih, dimana salah satunya bertujuan untuk
menggali dan mendapatkan informasi untuk suatu tujuan tertentu. Teknik

wawanacara adalah proses untuk mendapatkan data atau informasi berupa

19

¥ Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Grafindo Persada,2001), him.

* M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif,

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), him. 165
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ucapan, tindakan, pikiran, gagasan serta kesadaran sosial.”> Secara garis besar

ada dua macam pedoman wawancara .

a. Pedoman wawancara terstruktur, yaitu pedomana wawancara yang disusun
secara terperinci sehingga menyerupai check list. Pewawancara tinggal
membubuhkan tanda v (check) pada nomor yang sesuai.

b. Pedoman wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang
hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan. Kreativitas pewawancara
sangat diperlukan. Jenis wawancara ini cocok untuk peneliti kasus.

Adapun teknik wawancara yang digunakan pada penelitian ini adalah
wawancara tidak terstruktur, dimana peneliti melakukan wawancara yang
sifatnya santai dengan mengembangkan pertanyaan- pertanyaan yang di ajukan
kepada informan penelitian sehingga dapat memperoleh data yang lebih dalam.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu hal yang dapat mendukung serta
memberikan validasi atas kebenaran adanya sebuah penelitian ini dilakukan.
Dokumentasi tersebut dapat berupa rekaman foto dan video, buku, arsip serta
tulisan yang dapat membantu keberhasilan penelitian tersebut.®

F. Teknik Pengecekan Keabsahan Data
Untuk teknik pengecekan keabsahan data menggunakan beberapa teknik
yaitu observasi, Dari data hasil observasi di cek dengan melakukan pengamatan

terus menerus di lapangan dan pengamatan yang cermat terhadap penomena-

> Sarwono, Metode penelitian kuantitatif dan kualitatif. (Yogyakarta: Graha llmu, 2006),
him. 26 (Sarwono, Metode penelitian kuantitatif dan kualitatif.... - Google Scholar, Diakses pada
tanggal 27 Januari 2024, pada pukul 14:50 WIB).

® Sudarsono, Menuju Era Baru Dokumentasi. Jakarta: LIPI Press, 2016) him. 83
(dewamangku,+Artikel+5.pdf, Diakses pada tanggal 12 Maret 2024, pada pukul 11:30WIB).



https://scholar.google.com/scholar?hl=en&as_sdt=0%2C5&q=Sarwono%2C%2BMetode%2Bpenelitian%2Bkuantitatif%2Bdan%2Bkualitatif.%2B%28Yogyakarta%3A%2BGraha%2BIlmu%2C%2B2006%29%2C%2Bhlm.%2B26&btnG
file:///C:/Users/AhmadHusein/Downloads/dewamangku,+Artikel+5.pdf
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penomena yang ada di lapangan. Wawancara,dengan melakukan validasi terhadap
hasil wawancara yang di peroleh dari informan penelitian.

Untuk pengecekan keabsahan data peneliti menggunakan teknik
triangulasi. Dalam prosedur triangulasi, peneliti dapat membandingkan data
dari berbagai sumber untuk menemukan kesamaan atau perbedaan dalam temuan
yang diperoleh.’

Dengan demikian prosedur triangulasi dapat membantu peneliti untuk
memperoleh informasi yang lebih akurat dan konsisten.

1. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber dilakukan dengan memeriksa data yang telah
didapat melalui sejumlah sumber. Dalam penelitian ini, pengumpulan dan
pengujian data dilakukan kepada para informan, selanjutnya data yang
diperoleh dari informan dideskripsikan menjadi pandangan yang sama,
berbeda, atau lebih spesifik antara satu dengan lain
2. Triangulasi waktu
Triangulasi waktu merupakan upaya pemeriksaan data yang dilakukan
melalui observasi dan wawancara dengan waktu yang berbeda. Apabila hasil
data berubah, maka harus dilakukan penelitian secara berulang sehingga
menghasilkan data yang relevan.
3. Triangulasi teknik
Triangulasi tehnik ini dilakukan dengan metode pemeriksaan data

kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Dalam hal ini, data

" Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R & G,
(Bandung: Alfabet, 2014), him. 253 (Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan... -
Google Scholar, Diakses pad tanggal 27 Januari 2024, pada pukul 15:10 WIB).



https://scholar.google.com/scholar?hl=en&as_sdt=0%2C5&q=Sugiono%2C%2BMetode%2BPenelitian%2BPendidikan%2C%2BPendekatan%2BKualitatif%2C%2BKuantitatif%2Bdan%2BR%2B%26%2BG%2C%2B%28Bandung%3A%2BAlfabet%2C%2B2014%29&btnG
https://scholar.google.com/scholar?hl=en&as_sdt=0%2C5&q=Sugiono%2C%2BMetode%2BPenelitian%2BPendidikan%2C%2BPendekatan%2BKualitatif%2C%2BKuantitatif%2Bdan%2BR%2B%26%2BG%2C%2B%28Bandung%3A%2BAlfabet%2C%2B2014%29&btnG
https://scholar.google.com/scholar?hl=en&as_sdt=0%2C5&q=Sugiono%2C%2BMetode%2BPenelitian%2BPendidikan%2C%2BPendekatan%2BKualitatif%2C%2BKuantitatif%2Bdan%2BR%2B%26%2BG%2C%2B%28Bandung%3A%2BAlfabet%2C%2B2014%29&btnG

38

yang diperoleh dari hasil wawancara dengan informan, akan diperiksa kembali
dengan observasi. Apabila di temukan perbedaan data, maka peneliti akan
melakukan diskusi lebih lanjut dengan informan yang bersangkutan untuk
memastikan keabsahan data.®
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Teknik pengolahan dan analisis data kualitatif adalah proses mencari serta
menyusun secarasistematis data yang diperolehh dari hasil wawancara, catatan
lapangan danbahan-bahan lainnya sehingga mudah difahami agar dapat
diinformasikan kepada orang lain.® Menurut Analisis data model Miles dan
Huberman yang meliputi :
1. Pengumpulan data (data collection)

Mengumpulkan data-data yang diperlukan melalui observasi dan
wawancara yang berkaitan dengan peranan orangtua terhadap pergaulan bebas
remaja di Desa panyabungan Julu KabupatenMandailing Natal.

2. Reduksi data (data reduction)

Reduksi data adalah proses analisis pembahasan yang berguna untuk
memilih data yang relevan, sesuai dengan pokok bahasan terkait peranan
orangtua terhadap pergaulan bebas remaja di Desa Panyabungan Julu,

Kabupaten Mandailing Natal.

8 Bachri BS. Meyakinkan Validitas Data melalui Triangulasi pada Penelitian Kualitatif.
(Jakarta, Teknol Pendidik, 2010), him. 46 (102-Article Text-619-1-10- 20200910.pdf, Diakses
pada tanggal 12 Maret 2024, pada pukul 11:35 WIB).

® Miles & Huberman, “Analisis data kualitatif”. (Jakarta: UI-PRESS, 2014), him. 187
(Miles &; Huberman, "Analisis data kualitatif".... - Google Cendekia, Diakses pada tanggal 27
Januari 2024, pada pukul 16:00 WIB).



https://scholar.google.com/scholar?hl=en&as_sdt=0%2C5&q=Miles%2B%26%2BHuberman%2C%2B%E2%80%9CAnalisis%2Bdata%2Bkualitatif%E2%80%9D.%2B%28Jakarta%3A%2BUI-PRESS%2C%2B2014%29%2C%2Bhlm.%2B187&btnG
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3. Penyajian data (data display)

Penyajian data yang berkaitan dengan peranan orangtua terhadap
pergaulan bebas remaja di Desa Panyabungan Julu Kabupaten Mandailing
Natal. Kemudian data dibuat berbentuk narasi yang menjawab pertanyaan-
pertanyaan penelitian.

4. Verifikasi data (Conclusin Drawing)

Menarik kesimpulan dari data yang telah diolah. Penarikankesimpulan
dilakukan dengan menggunakan metode deduktif, yaitu dengan menganalisis
data yang diperoleh dari hasil wawancara dan mempertimbangkan teori-teori
yang telah ada dalam literatur yangrelevan dengan topik penelitian.

Teknik analisa data yaitu suatu data yang proses penyederhanaan data
agar lebih mudah dibaca dan interpretasikan. Setelah data yang dibutuhkan

terkumpul maka akan dilaksanakan pengolahan data untuk diklarifikasikan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Kondisi Geografis
Desa Panyabungan Julu terletak diwilayah Kecamatan Panyabungan
Kabupaten Mandailing Natal. Jarak Desa Panyabungan Julu ke ibu kota
Kabupaten 86,9 km.32. Luas Desa Panyabungan Julu adalah 163,21 Ha.
Dengan batas wilayah sebagai berikut:
a. Sebelah barat yaitu Desa Panyabungan Tonga Kabupaten Mandailing Natal.
b. Sebelah Timur yaitu Desa Panyabungan Jae Kabupaten Mandailing Natal.
c. Sebelah Barat yaitu Desa Hutalombang Lubis Kabupaten Mandailing
Natal.'°
2. Sarana dan prasarana Desa Panyabungan Julu
Adapun sarana dan prasarana di Desa Panyabungan Julu Kabupaten
Mandailing Natal sebagai berikut:
Tabel IV. 1

Sarana dan Prasana Desa Panyabungan Julu
Kabupaten Mandailing Natal

No Sarana dan Prasarana Jumlah
1 | Kantor Kepala Desa 1 Uinit
2 | Jalan Rabat Beton 5 Unit
3 | Jalan ber aspal 1 Unit
4 | Masjid/ Muushollah 3 Unit
5 | WC 8 Unit
6 | Jambatan sedang/besar 1 Unit
7 | Jambatan kecil 2 Unit

Sumber Data: Kepala Desa Panyabungan Julu, 2024.*

10 parlagutan, Kepala Desa, Wawancara, (DesaPanyabungan Julu, 09 Maret 2024, Pukul
11:10 WIB).
1 profil Desa Panyabungan Julu Kabupaten Mandailing Natal

40
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3. Struktur Organisasi
Dalam struktur pemerintahan di Desa Panyabungan Julu Kabupaten
Mandailing Natal. Di pimpin oleh Kepala Desa. Dalam menjalankan
pemerintahan Kepala Desa dibantu oleh Sekretaris Desa dan Kepala Urusan
(Kaur). Adapun susunan pemerintahan Desa Panyabungan Julu tahun 2024

sebagai berikut:

Tabel IV. 11

Daftar Kepengurusan Desa Panyabungan Julu
No Jabatan Nama
1 | Kepala Desa Parlagutan Hasibuan
2 | Sekretaris Desa Kholisuddin Nasution
3 | Bendahara Hasnah Pulungan
4 | Kaur Umum Muhammad Partaonan
5 | Kasi Pemerintahan Zulhamdi
6 | Kaur Kesejahteraan Harizal Ashari

Sumber Data: Kepala Desa Balimbing, 2024™

B. Temuan Khusus Penelitian

Paparan temuan spesifik adalah cara peneliti untuk berbagi segala
informasi yang mereka temukan dan pelajari mulai dari observasi, wawancara,
dokumentasi.

Melakukan observasi langsung kelapangan guna melihat penomena yang
ada dilapangan. Selain itu, dengan menggunakan teknik pengumpulan data
tambahan dengan melakukan wawancara yang tidak terstruktur kepada informan
penelitian ( remaja yang pergaulan bebas dan rang tua remaja) guna mendapatkan
data dan informasi yang akurat. Peneliti juga mendokumentasikan pada saat

proses penelitian langsung, sebagai bukti adanya penelitian tersebut dilakukan.*?

2Dokumentasi, Struktur Kantor Kepala Desa Panyabungan Julu.
*0Observasi, (Desa Panyabungan Julu, Kabupaten Mandailing Natal, 25 Mei pukul 15:00
wiB).
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1. Jenis-Jenis Pergaulan Bebas Remaja Di Desa Panyabungan Julu
Kabupaten Mandailing Natal.

Pergaulan remaja di desa Panyabungan Julu Kecamatan Panyabungan
dapat diketahui oleh peneliti dengan melakukan observasi dan wawancara
langsung. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan , pergaulan bebas
di desa panyabungan julu kabupaten mandailing natal dapat dikatakan sudah
melebihi batas aturan yang ada di desa panyabungan julu.** Adapun jenis-jenis
pergaulan bebas remaja yang menjadi perbincangan masyakarat yaitu:

a. Pacaran/ Seks Bebas

Pacaran merupakan bentuk dari penyaluran hasrat seksual seorang
remaja. Remaja memulai menjalin hubungan berpacaran awalnya memang
hanya sebatas untuk merasa kasih sayang dari orang yang dia anggap
“spesial” bagi mereka selain orang tua. Namun, banyak sekali yang
akhirnya berujung kepada dorongan melakukan tindakan tidak hanya
bertukar kasih sayang namun juga menyalur hasrat seksual remaja.

Hari sebagian kecil aktif Shalat berjamaah di masjid. Kemudian
peneliti juga melihat beberapa remaja yang bermain game mobile legends
dan playerunknown’s battelegrous atau biasa disebut dengan game PUBG
bersama teman- temannya diteras rumah mereka. Selain itu ada juga yang
remaja hanya tinggal dirumah membantu orang tua berjualan, berkebun dan
lainnya.

Hasil wawancara peneliti dengan remaja di Desa Panyabungan Julu

14Observasi Panyabungan Julu, 24 Mei 2024.
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dengan saudari S beliau menyampaikan:

Saya terlibat dalam pergaulan bebas seperti yang saya alami yaitu
seks Dbebas, karena dulu saya sering ditinggal orang tua saya
dirumah, saya mulai bergaul dengan teman-teman saya pas saya
masuk sekolah SMP, dengan berjalannya waktu saya tidak pernah
mendapatkan kasih sayang dari orang tua saya sehingga saya lebih
memilih untuk tinggal diluaran bersama teman-teman saya,
pengalaman yang saya ambil dari seks bebas ini adalah menikmati
dunia saya yang saya anggap ilang yaitu kasih sayang dari orang tua
saya.'®

Dari hasil observasi dengan remaja pergaulan bebas S diketahui
bahwa, penyebab saudari S terlibat dalam pergaulan bebas karena
kurangnya oerhatian atau kasih sayang dari orang tua S.*°

Kemudian hasil wawancara dengan remaja D, menyampaikan
bahwa:

Saya bergaul diluaran dengan sepengetahuan orang tua saya, dengan

pergaulan saya yang sekarang orang tua saya sudah tidak mau tau

dengan perbuatan yang saya lakukan di dunia luar, sehingga saya
juga asik sendiri dengan dunia malam yang bisa dikatakan pacaran/
seks bebas dengan yang bukan muhrim saya.*’

Dari hasil observasi dengan remaja D diketahui bahwa, dirinya
dibebaskan oleh orang tuanya sehingga memilih untuk tinggal diluaran sejak
D tammat sekolah SMP.*®

Kemudian hasil wawancara dengan remaja pergaulan bebas R,

sebagai berikut:

Saya salah satu remaja pergaulan bebas yang dimana saya
berpacaran dengan lawan jenis saya yang dimana saya pacaran

>Sari, Remaja Pergaulan Bebas,Wawancara, yang dilakukan di Desa Panyabungan Julu,
Tanggal 25 Mei 2024 Pukul 15.05 WIB).

®Observasi, Panyabungan Julu, 21 Mei 2024

“Dewi Sartika, Remaja Pergaulan Bebas, Wawancara, yang dilakukan di Desa
Panyabungan Julu, Tanggal 25 Mei 2024 Pukul 15.25 WIB).

¥0bservasi, Panyabungan Julu, 23 Mei 2024
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dengan pasangan saya yang sekarang ini tanpa sepengetahuan orang

tua saya, jika kedapatan dengan orang tua saya maka saya akan

dimarahi orang tua saya karena dengan umur saya yang sekarang
belum saatnya untuk berpacaran.*®

Dari hasil observasi dengan R, menyatakan bakwa dirinya sangat
takut kepada orang tuanya jika dirinya kedapatan berpacaran, maka R
menutupi status nya yang berpacaran dengan yang bukan muhrimnya.?

Adapun hasil wawancara dengan orang tua S, mengatakan bahwa:

Saya orang tua S, mengakui kesalahan saya dengan pergaulan anak

saya yang sekarang yang terlalu bebas, karena dengan pergaulan

anak saya yang sekarang kurangnya perhatian dari kami selaku orang
tua dari S, tapi dibalik itu saya sudah menegaskan kepada anak saya
bahwa perlakuan yang sekarang sangat tidak baik bagi dirinya.?!

Dari hasil observasi orang tua S, sangat menyesal bahwa mereka
sudah tidak memberikan perhatian terhadap anak mereka, karen dengan
kurangnya perhatian orang tua sangat berpengaruh bagi perkembangan
anak.?

Adapun hasil wawancara dengan orang tua D, sebagai berikut:

Saya orang tua D menegaskan kepada anak saya agar tidak

berpacaran, karena berpacaran itu adalah larangan dari Allah, dalam

hukum islam berpacaran itu sangat di benci oleh sang pencipta, maka
dari itu saya tegaskan kepada anak saya agar tidak berpacaran dan
tidak melanggar larangan dari Allah.?

Dari hasil observasi orang tua D sangat memperihati masalah

pacaran kepada anaknya, karena orang tua D tidak mau anaknya sempat

®Rani, Remaja Pergaulan Beba, Wawancara, yang dilakukan di Desa Panyabungan Julu,
Tanggal 25 Mei 2024 Pukul 15.25 WIB).

2%0Observasi, Panyabungan Julu, 24 Mei 2024.

!Nur Sakinah,Orang tua Remaja Pergaulan Bebas, Wawancara, yang dilakukan di Desa
Panyabungan Julu, Tanggal 25 Mei 2024 Pukul 15.25 WIB).

*?Observasi, Panyabungan Julu, 25 Mei 2024.

**Rahmat, Orang tua Remaja Pergaulan Bebas, Wawancara yang dilakukan di Desa
Panyabungan Julu, Tanggal 25 Mei 2024 Pukul 15.25 WIB).
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terjerumus dalam pergaulan bebas.

Adapun hasil wawancara dengan orang tua R, sebagai berikut:

Saya orang tua R selalu menasehati anak saya agar tidak berpacaran,

karena R dengan umurnya belum cukup untuk berpacaran, jika

sempat kedapatan R berpacaran sama saya, maka saya tidak akan
sungkan-sungkan untuk memberi R hukuman.

Dari hasil observasi dengan orang R kelihatannya orang tua R sangat
menyayangi perkembangan anak nya sehingga orang tua R menegaskan
kepada anaknya agar tidak bepacaran dengan usianya yang berlum cukup
usia.?

Adapun hasil wawancara dengan tetangga remaja pergaulan bebas,
sebagai berikut:

Menurut saya, pergaulan bebas adalah pergaulan yang bertentangan

dengan norma sosial dan agama, seperti seks bebas, minum-

minuman keras atau minuman beralkohol dan sejenisnya, sabu-

sabut, narkoba, dan lain-lain. Aktivitas saya setiap hari yaitu kerja di

bengkel las dari pagi sampe sore, pulang dari tempat kerja istirahat

di rumah, kemudian setelah shalat isya baru saya keluar rumabh,

setiap saya keluar dari rumah saya, saya melihat remaja-remaja yang

sedang asik-asik dengan berbagi yang mereka lakukan ditempat
mereka kumpul.?°

Dari hasil observasi salah satu tetangga remaja pergaulan bebas
mengakui bahwa dirinya sering melihat remaja-remaja yang sedang asik-
asik dengan aktivitas mereka sendiri yang dimana ada yang sedang

berpacaran, minum-minuman keras dan lain-lain.?’

Adapun hasil wawancara dengan teman sebaya emaja pergaulan

*Rozi, Orang Tua Remaja Pergaulan Bebas, Wawancara, yang dilakukan di Desa
Panyabungan Julu, Tanggal 25 Mei 2024 Pukul 15.25 WIB).

»Observasi, Panyabungan Julu, 25 Mei 2024.

**Rohana, Tetangga Remaja Pergaulan Bebas, Wawancara, yang dilakukan di Desa
Panyabungan Julu, Tanggal 25 Mei 2024 Pukul 15.25 WIB).

*"Observasi, Panyabungan Julu, 24 Mei 2024.



46

bebas, sebagai berikut:
Pergaulan bebas menurut saya adalah pergaulan yang tidak memiliki
aturan, dan pergaulan yang melanggar hukum, seperti mencuri
mengkonsumsi narkoba, obat-obatan, melakukan seks bebas, dan
lain-lain. Saya salah satu teman remaja pergaulan bebas, saya pernah
bilang kepada teman saya, karena pergaulan bebas itu sangat tidak
bagus bagi diri kita dan orang yang disekitar Kita, tetapi teman saya
yang pergaulan bebas ini mengatakan bahwa dirinya sudah terlanjur
terjerumus dalam pergaulan bebas.?®
Dari hasil observasi teman remaja pergaulan bebas ini sangat
memperihatin temannya yang sudah terjerumus ke dalam pergaulan bebas,
akan tetapi remaja tersebut sudah mengakui dirinya bahwa yang
dilakukannya sudah terlanjur.?
b. Mencuri/ Begal
Mencuri dan merampok merupakan perbuatan buruk yang dilarang
oleh semua agama. Hukum mencuri dalam islam juga dilarang dan akan
diganjar dosa besar dari Allah SWT. Berdasarkan hasil observasi awal
peneliti bahwa, mencuri didefinisikan sebagai perbuatan mengambil harta
orang lain yang dilakukan secara sembunyi-sembunyi hingga mencapai
jumlah nisab, dan orang yang menggambil tersebut tidak mempunyai hak
kepemilikan terhadap barang yang di ambil.*
Adapun hasil wawancara dengan salah satu remaja pergaulan bebas,
sebagai berikut:
Saya pernah mencuri gas disalah satu rumah tetangga saya,dengan

saya mencuri itu saya sangat menyesali atas perbuatan yang telah
saya lakukan , sehingga orang-orang yang dikampung saya sampai

28Rani Marsyah,Teman Sebaya Remaja Pergaulan Bebas, Wawancara,yang dilakukan di
Desa Panyabungan Julu, Tanggal 25 Mei 2024 Pukul 15.25 WIB).

“Observasi, Panyabungan Julu, 25 Mei 2024.

*00Observasi, Panyabungan Julu, 26 Mei 2024.
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tidak mempercayai keluarga saya karna perbuatan saya,dengan saya

mencuri dirumah tetangga saya itu,karna saya tidak tau lagi harus

dapat uang dari mana karna saya sangat butuh uang buat orang tua
saya untuk kebutuhan dirumah saya.**

Dari hasil observasi dengan remaja pergaulan bebas, bahwa diri nya
mencuri kedalam rumah orang bukan hanya sekali, karena dengan remaja
tersebut mencuri karena tidak ada dapat pekerjaan, maka remaja tersebut
memilih untuk mencuri kerumah tetangganya untuk memenuhi kebutuhan
keluarganya.®

Adapun hasil wawancara dengan salah satu remaja pergaulan bebas,
sebagai berikut:

Saya pernah membegal salah satu masyarakat Desa Panyabungan
Julu, tempat saya yang begal ini di salah satu jalan besar simpang
tiga, saya melihat kakak ini sedang asik main hp dengan temannya,
saya berpikir karna saya tidak mempunyai hp, apa saya harus
mengambil hp kakak ini aja, setelahitu saya nekat untuk mengambil
hp kakak tersebut, lalu kakak nya teriak sehingga masyarakat
terdekat berhasil menangkap saya, karna dengan perbuatan saya itu
sangat dibenci oleh masyarakat.*®

Dari hasil observasi remaja tersebut nekad untuk membegal dua
orang remaja yang sedang naik motor, remaja pergaulan bebas ini terlintas
dipikirannya untuk membegal dua orang remeja tersebut. Maka dari itu
remaja yang dua ini teriak dengan kencang sehingga remaja pergaulan bebas

berhasil ditangkap oleh masyarakat disekitar.>

Adapun hasil wawancara dengan salah satu orang tua remaja

. Mhd Ridho, Remaja Pergaulan Bebas,Wawancara, yang dilakukan di Desa
PanyabunganJulu,Tanggal 25 Mei 2024 Pukul 15.25 WIB).

%2Observasi, Panyabungan Julu, 25 Mei 2024

*3Sawal, Remaja Pergaulan Bebas, Wawancara, yang dilakukan di Desa Panyabungan
Julu,Tanggal 25 Mei 2024 Pukul 15.25 WIB).

**Observasi, Panyabungan Julu, 25 Mei 2024.
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pergaulan bebas, sebagai berikut:

Tanggapan saya mengenai anak saya yang terlibat pergaulan bebas
mencuri,itu sangat merugikan bagi saya,karna dengan perilaku anak
saya yang sempat mencuri dirumah tetangga saya itu sehingga
menurunkan hargadiri dari keluarga kami, saya juga sngat menyesali
atas perbuatan anak saya yang telah berlebihan, dan saya juga sudah
menasehati anak saya bahwa perilaku yang dia lakukan sangat
merugikan dirinya.*®

Dari hasil observasi dengan orang tua remaja pergaulan bebas,
sangat menyesali atas perbuatan anaknya, karena dengan perlakuan anaknya
itu sangat memalukan dalam keluarga mereka.*®

Adapun hasil wawancara dengan orang tua remaja pergaulan bebas,
sebagai berikut:

Saya orang tua S mengakui kesalahan anak sayakarna dengan
perbuatan yang dilakukan anak saya itu perbuatan yang sangat
dibenci oleh masyarakat, karna dengan perbuatan yang dilakukan
anak saya itu hanya hilaf karna anaksaya tidak memiliki hp maka dia
kepikiran untuk mengambil milik orang, saya juga merasa bersalah
belum bisa memberi yang terbaik buat anaksaya.*’

Dari observasi dengan orang tua S, mengakui kesalahan anaknya,
karena anaknya sampe berpikiran untuk membegal hp, S merasa malu
karena dalam pertemanan S, cuma S yang tidak memiliki hp, maka S
berpikir untuk mendapatkan hp dengan cara membegal.*®
Adapun hasil wawancara dengan tetangga remaja pergaulan bebas,

sebagai berikut:

Berbicara masalah pergaulan remaja di desa panyabungan julu,
karena sepengetahuan saya, kasus seperti seks bebas,

%Saima, Orangtua Remaja Pergaulan Bebas, Wawancara, yang dilakukan di Desa
Panyabungan Julu, Tanggal 25 Mei 2024, Pukul 15.25 WIB).

**Observasi, Panyabungan Julu, 25 Mei 2024.

¥Gunawan, Orang Tua Remaja Pergaulan Bebas, Wawancara, yang dilakukan di Desa.

*80bservasi, Panyabungan Julu, 26 Mei 2024.
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narkoba,mencuri itu belum ada di daerah sini. Akan tetapi, kasus
remaja seperti penggunaan obat- obatan dan menghisap lem fox itu
ada, dan menurut saya, mereka melakukan hal semacam itu mungkin
karena faktor rasa ingin tahu atau rasa penasaran mereka yang tinggi,
kemudian kurangnya perhatian orang tua, kurangnya pendidikan
agama mereka, dan kurangnya kesadaran diri mereka.*

Dari hasil observasi dengan tetangga remaja tersebut, menegaskan
kepada orang tua remaja agar anaknya lebih diperhatikan lebih baik agar
tidak melakukan perbuatan yang berulang-ulang kembali.*’

Adapun hasil wawancara dengan teman sebaya remaja pergaulan
bebas, sebagai berikut:

Saya teman dekat S yang sudah lama berteman dengan S, teman sayaS

pernah bercerikan kepada saya bahwa dia sangat mebutuhkan Hp

karnadisekeliling S memiliki hp, dengan teman saya S tidak memiliki
hp dia sering melamun kenapa saya tidak memiliki hp,apa yang harus
saya lakukan supaya memiliki hp seperti teman-teman yang lain.*!

Dari hasil observasi dengan teman sebaya remaja pergaulan bebas,
bahwa teman remaja pergaulan bebas ini sering bercerita kepada dirinya
bahwa remaja tersebut sangat membutuhkan hp.*

Cara mengantisipasi agar tidak terjerumus ke dalam pergaulan bebas
yaitu dengan cara selalu memberikan kasih sayang atau rasa cinta yang
lebih, memberikan nasehat, melarang bergaul bersama anak-anak nakal,
melakukan pengawasan yang ketat, dan selalu mengontrol dengan baik,

karena jika mereka tidak dikontrol dengan baik, pasti mereka merasa tidak

diperhatikan dan pastinya mereka bebas dalam bergaul. Kalau masalah

¥|da Lailah, Tetangga Remaja Pergaulan Bebas, Wawancara,yang dilakukan di Desa
Panyabungan Julu, Tanggal 25 Mei 2024, Pukul 15.25 WIB)

“*Observasi, Panyabungan Julu, 25 Mei 2024.

#7eki, Teman Sebaya Remaja Pergaulan Bebas, Wawancara, yang dilakukan di Desa
Panyabungan Julu, Tanggal 25.Mei 2024 Pukul 15.25 WIB).

*2Observasi, Panyabungan Julu, 25 Mei 2024.
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hambatan dalam mengantisipasi, memang ada, seperti ketika ditegur
biasanya membantah, danjika disuruh biasanya mereka menolak, dan lain-
lain.

c. Mengonsumsi minuman beralkohol / obat-obatan.

Berdasarkan observasi penelitian awal bahwa, maraknya minuman
keras (Miras) yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat di Desa
Panyabungan Julu, kini semakin meresahkan dengan munculnya fenomena
Miras oplosan yang telah merenggut banyak korban.*

Kandungan minuman beralkohol yang biasa dikonsumsi manusia
adalah etil alkohol atau etanol yang dibuat melalui proses fermentasi dari
madu, gula, sari buah, atau ubi-ubian. Sementara yang terkandung dalam
Miras oplosan bukanlah etanol melainkan metyl alkohol atau metanol.
Metanol biasanya dipakai untuk bahan industri sebagai pelarut, pembersih
dan penghapus cat. Metanol dapat ditemukan dalam tiner (penghapus cat)
atau aseton (pembersih cat kuku).

Adapun hasil wawancara dengan remaja pergaulan bebas, sebagai
berikut:

Saya sudah dikenal masyarakat di Desa Panyabungan Julu ini salah

satu remaja yang mengkonsumsi obat-obatan, karena dengan

mengkonsumsi obat-obatan itu saya merasa tenang dalam pikiran
saya,awal mula saya mengkonsumsi obat-obatan itu dari teman
saya,yang dimana teman saya mengatakan dengan mengkonsumsi

obat-obatan tersebut bisa menenangkan pikiran kita sendiri.**

Dari hasil observasi dengan remaja pergaulan bebas, sudah dikenal

*30Observasi, Panyabungan Julu 27 Mei 2024.
*Masro Ito, Remaja Pergaulan Bebas / Remaja yang Mengkonsumsi Obat-Obatan,
Wawancara, yang dilakukan di Desa Panyabungan Julu, Tanggal 27 Mei 2024, Pukul 15.25WIB).
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oleh masyarakat Desa Panyabungan julu, bahwa remaja pergaulan bebas ini
sudah kecandungan dengan narkoba.*®

Adapun hasil wawancara dengan remaja pergaulan bebas, sebagai
berikut:

Saya salah satu remaja yang terlibat dari minuman keras yang

dimana minuman yang saya minum itu tuak( air tape yang

dibusukkan), minuman tuak itu sangat khas bagi saya, karna dengan

minum tuak saya merasa sangat tenang dalam pikiran saya.*®

Dari hasil observasi remaja yang minum-minuman keras ini, bagi
dirinya adalah sudah minuman khas bagi dirinya, maka dari itu orang tuanya
sudah menegaskan kepada dirinya bahwa minuman itu tidak bagus bagi
tubuhnya.*’

Adapun hasil wawancara dengan tetangga remaja pergaulan bebas,
sebagai berikut:

Saya melihat remaja yang disamping rumah saya sangat kuat

minuman keras dan mengkonsumsi obat-obatan yang dapat merusak

diri mereka, saya pernah katakan kepada orang tua remaja tersebut,

orangtua mereka sudah antusias dalam mengawasi anak mereka agar

tidak minum- minuman keras dan mengkonsumsi obat-obatan yang

terlarang, akan tetapi remaja ini tidak mendengarkan apa yang

orangtua mereka katakan.*®

Dari hasil observasi dari tetangga remaja pergaulan bebas, mengakui
bahwa remaja yang berada disamping rumahnya snagat candu dalam

minuman keras, sehingga saya sempat menyampaikan kepada orang tuanya

agar di awasi anaknya, karena dengan kecanduan minuman Kkeras bisa

“*Observasi, Panyabungan Julu , 27 Mei 2024,

**Raja Sutan, Remaja Prgaulan Bebas / Remaja yang Minuman Keras, Wawancara, yang
dilakukan di Desa Panyabungan Julu, Tanggal 21 Mei 2024 Pukul 14.15 WIB).

*"Observasi, Panyabungan Julu, 21 Mei 2024.

“Asep, Tetangga Remaja Pergaulan Bebas, Wawancara, yang dilakukan di Desa
Panyabungan Julu, Tanggal 11 Mei 2024 Pukul 12.30 WIB).



52

merusak diri remaja tersebut.*°

Adapun hasil wawancara dengan orang tua remaja pergaulan bebas,
sebagai berikut:

Saya orang tua dari M melihat anak saya yang mengkonsumsi obat-
obatan sangat kasihan melihat anak saya, karena dengan pegaulan
anak saya yang tidak bisa saya salahkan saya sangat menyesalinya,
karena dengan kurangna perhatian dari saya maka anak saya jadi
imbasnay sehingga anak saya kepikiran dalam mengkonsumsi obat-
obatan, tetapi saya sudah tegaskan kepada anak saya agar berhenti
mengkonsumsi obat-obatan dan tidak bergaul dengan teman-
temannya yang sudah terlibat dalam pegalan bebas.*

Dari hasil observasi dengan orang tua remaja pergaulan bebas,
sangat kasian melihat anaknya yang sudah candu dalam mengkonsumsi
obat-obatan.>!

Adapun hasil wawancara dengan orang tua remaja pergaulan bebas,
sebagai berikut:

Saya orang tua R menegaskan kepada anak saya bahwa minuman

yang telah diminumnya itu adalah minuman berracun, karena

minuman tersebut adalah salah satu minuman yang dikonsumsi
dengan cara dibusukkan, dan itu sangat merusak lambung atau pun
saraf dirinya.>

Dari hasil observasi dengan orang tua remaja pergaulan bebas, sudah
menegaskan kepada anaknya agar tidak meminum-minuman keras, karena

itu adalah minuman yang sangat berracun dan dapat merusak kesehatan

lambung dan saraf otaknya.>®

*Observasi, Panyabungan Julu, 11 Mei 2024.

%Doli, Orangtua Remaja Pergaulan Bebas, Wawancara, yang dilakukan di Desa
Panyabungan Julu, Tanggal 25 Mei 2024, Pukul 15.25 WIB)

S10bservasi, Panyabungan Julu, 25 Mei 2024.

2Tammat, Orangtua Remaja Pergaulan Bebas, Wawancara, yang dilakukan di Desa
Panyabungan Julu, Tanggal 20 Mei 2024 Pukul 10.50 WIB).

5*0Observasi, Panyabungan Julu, 20 Mei 2024.
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Adapun hasil wawancara dengan kepala desa, sebagai berikut:
Saya selaku kepaala desa di Desa Panyabungan Julu ini, mengakui
pergaulan bebas di desa ini sangat bebas/ melampaui batas, ketika
saya tanyasalah remaja yang terlibat dalam pegaulan bebas mereka
menjawab karna kurangnya perhatian orang tua mereka dan faktor
ekonomi mereka yang tidak mencukupi kebutuhan mereka, maka
mereka memilih untuk terjun dalam pergaulan bebas, akan tetapi saya
sudah tegaskan kepada mereka yang terlibatdalam pergaulan bebas,
saya mengajak mereka untuk ikut kerja dalam aparat desa.>

Dari hasil observasi kepala Desa Panyabungan sangat memperihatin
remaja-remaja Desa Panyabungan Julu sehingga menawarkan untuk ikut
kerja dalam aparat Desa, agar mereka tidak berkelanjutan dengan perlakuan
yang mereka lakukan seingga itu dapat merugikan diri mereka.>

2. Dampak Pergaulan Bebas Remaja Di Desa Panyabungan Julu Kabupaten
Mandiling Natal.

Berdasarkan observasi peneliti bahwa, pergaulan bebas memberikan
pengaruh besar baik bagi diri sendiri, orang tua, masyarakat maupun negara,
pengaruh- pengaruh tersebut berasal dari dampak yang ditimbulkan dari
pergaulan bebas antara lain sebagai berikut:

a. Hyper Seksualitas (Kecanduan Seksual).

Berdasarkan observasi adalah dua orang yang berhubungan suami

istri tanpa ikatan pernikahan. Adapun dampak negatif yang dapat terjadi

akibat seks bebas yaitu hamil diluar nikah, secara fisik akan lebih kendor,

secara mental akan merasa bersalah, seseorang menjadi pecandu, resiko

*Parlagutan Hasibuan, Kepala Desa Panyabungan Julu, Wawancara, yang dilakukan di
Desa Panyabungan Julu, Tanggal 25 Mei 2024, Pukul 10.30 WIB).
**Observasi, Panyabungan Julu, 20 Mei 2024.
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terjangkit PMS, aborsi dan dosa besar.*®
Adapun hasil wawancara dengan remaja pergaulan bebas, sebagai
berikut:

Saya adalah remaja yang memiliki hyper seksualitas (kecanduan
seksual), saya bergaul dengan teman dekat saya yang berada didunia
malam, sehingga saya terlibat menjadi wanita penghibur dan
prostitusi (seks bebas) dengan orang yang berbeda-beda dan
menjadikan hal tersebut sebagai mata pencarian saya untuk
kehidupan sehari-hari saya, dengan kecanduan seksual ini saya
merasakan kenikmatan dalam diri saya, saya mengetahui bahwa hal
itu memang salah akan tetapi saya sudah terlanjur dibawah
kenikmatan gemerlap dunia malam. Dan seiring berjalannya waktu
saya baru menyesali perbuatan saya dan saya menyadari bahwa
kecanduan seksual itu merugikanbagi diri saya dan merusak mental
dan fisik saya.”’

Dari hasil observasi remaja yang memiliki hyper seksualitas ini ,
karena remaja tersebut pernah sekali melakukan hubungan yang bukan
muhrim sehingga remaja tersebut candu dalam seksual.*®

Adapun hasil wawancara dengan salah satu remaja pergaulan bebas,
sebagai berikut:

Saya salah satu remaja yang kecanduan seks yang dimana kecanduan

seks yang saya lakukan yaitu dengan berhubungan badan dengan

pacar saya yang belum muhrim saya, saya dengan pacar saya sering
melakukan hubungan badan salah satu tempat yang khusus orang
yang melakukanhubungan badan yang belum muhrim.*

Dari observasi remaja yang kecanduan seks, karena dia berpacaran

yang snagat toxic, yang dimana pacar dari remaja tersemut selalu meminta

S60Observasi, Panyabungan Julu, 21 Juni 2024.

>’Sari, Remaja Pergaulan Bebas Kecanduan Seks, Wawancara, yang dilakukan di Desa
Panyabungan Julu, Tanggal 27 Juni 2024, Pukul 12.10 WIB).

%80bservasi, Panyabungan Julu 11 Juni 2024.

*Dewi Sartika, Remaja Pergaulan Bebas Kecanduan Seks, Wawancara, yang dilakukan
diDesa Panyabungan Julu, Tanggal 25 Juni 2024 Pukul 12.30 WIB).
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jatah kepada pasangannya.®

Adapun hasil wawancara dengan salah satu remaja pergaulan bebas,
sebagai berikut:

Adapun kecanduan seks yang saya miliki yaitu dengan LGBT atau
bisa dibilang dengan dengan yang satu jenis saya, saya dengan satu
jenis sayaini sudah lama berpacaran kami dua sudah saling mencintai
satu sama lain sehingga kami sering melakukan hubungan badan,
akan tetapi saya yakin bahwa dia adalah bakalan jadi jodoh saya,
karena tidak adanya dia saya tidak punya keluarga, saya sudah tiga
tahun ditinggal orang tua sayang yang telah meninggal dunia,
sekarang saya tinggal dirumah dengan pacar saya.*

Dari hasil observasi remaja yang LGBT ini sudah menjalin
hubungan dengan teman satu jenisnya lebih dari 10 tahun, remaja ini sangat
mencintai pasangannya sehingga remaja tersebut memilih untk tinggal
berduaan dirumah remaja pergaulan bebas.®

Adapun hasil wawancara dengan orangtua remaja pergaulan bebas,
sebagai berikut:

Saya orang tua dari S sangat menyesali atas perbuatan anak saya
yang sekarang ini terlibat dalam seks bebas, saya sering menasehati
anak saya bahwa kecanduan seks itu sangat merugikan diri dia dan
fiksik mental dia akan bermasalah/ rusak, tetapi anak saya pernah
melawan saya secara tidak sadar bahwa dalam melakukan seks bebas
itu dia merasa diri dia tidak ada kekurangan/ merasa enak.®?

Dari hasil observasi orang tua S sangat sedih dengan melihat

anaknya yang kecanduan dalam seks, akan tetapi di balik kesedihan orang

tua S, ternyata orang tua S sudah berkali-kali menasehati anaknya, tetapi

%90bservasi, Panyabungan Julu, 25 Juni 2024.

$1Rani, Remaja Pergaulan Bebas Kecanduan Seks, Wawancara, yang dilakukan di Desa
Panyabungan Julu, Tanggal 13 Juni 2024 Pukul 11.30 WIB).

$2Observasi, Panyabungan Julu, 13 Juni 2024.

*Nur Sakinah, Orangtua Remaja Pergaulan Bebas Kecanduan Seks, Wawancara, yang
dilakukan di Desa Panyabungan Julu, Tanggal 17 Junii 2024, Pukul 11.30 WIB).
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anaknya tidak mau mendengarkan apa yang di katakan oang tuanya.®*
Adapun hasil wawancara dengan orang tua remaja pergaulan bebas,
sebagai berikut:
Saya orang tua dari D menegaskan kepada anak saya bahwa
perlakukan yang dilakukannya ini adalah perlakukan yang sangat di
benci oleh Allah Swt, karena dengan berhubungan badan dengan
yang bukan muhrim kita itu adalah dosa yang sangat besar bagi diri
kita, dengan melanggar perintah Allah maka termasuk penghuni
neraka, Allah tidak akan memberi ampun kepada ummatnya yang
telah berhubungan badan dengan yang bukan muhrimnya, tetapi
Allah sangat mensayangi manusia yang bertaubat terhadap perbuatan
yang dilakukan didunia.®®
Dari hasil observasi orang tua D menegaskan kepada anaknya bahwa
dengan melakukan hubungan badan dengan yang bukan muhrim Kita itu
adalah prbuatan dosa yang sangat besar dan merugikan dirinya sendiri.®
Adapun hasil wawancara dengan tetangga remaja pergaulan bebas,
sebagai berikut:
Tanggapan saya adalah terhadap kecanduan seks itu di Desa
Panyabungan Julu ini sangat tidak diperhatian oleh masyarakat, saya
sendiri sebagai tetangga salah satu remaja yang terlibat dalam seks
bebas sangat tidak nyaman melihat remaja tersebut, karena dengan
perilaku yang dilakukan olehremja tersebut dapat melibatkan orang-
orang yang berada di sekitarnya.®’
Dari hasil observasi tetangga remaja tersebut mengatakan bahwa
kecanduan seks di Desa Panyabungan tidak diperhatikan oleh masyarakat,
sehingga tetangga tersebut merasa tidak nyaman engan keberadaan remaja

yang kecanduan seks tersebut dan tetangga remaja seks bebas ini takut

%Observasi, Panyabungan Julu, 17 Juni 2024.

*Rahmat, Orangtua Remaja Pergaulan Bebas Kecanduan Seks, Wawancara, yang
dilakukan di Desa Panyabungan Julu, Tanggal 26 Juni 2024 Pukul 12.30 WIB).

%¢0Observasi, Panyabungan Julu, 26 Juni 2024.

’Rohana, Tetangga Remaja Pergaulan Bebas, Wawancara, yang dilakukan di Desa
Panyabungan Julu, Tanggal 22 Mei 2024, Pukul 12.30 WIB).
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anaknya terlibat dalam kecanduan seks tersebut.®
b. Meningkatnya Tingkat Kriminalitas

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti bahwa, bahaya pergaulan
bebas yang satu ini dapat terjadi karena jika pecandu narkoba tidak lagi
memiliki uang untuk membeli, maka jalan keluar yang cepat adalah dengan
melakukan tindakan kriminalitas seperti membegal, membunuh dan
perampokan(mencuri).®®

Adapun hasil wawancara dengan remaja pergaulan bebas, sebagai
berikut:

Saya pernah melakukan pencurian gas disalah satu rumah tetangga
saya, dengan saya mencuri itu saya sangat menyesali atas perbuatan
yang telah saya lakukan, sehingga orang-orang yang dikampung
saya sampe tidak mempercayai keluarga saya karna perbuatan
saya,dengan saya mencuri dirumah tetangga saya itu, karna saya
tidak tau lagi harus dapat uang dari mana karna saya sangat butuh
uang buat orang tua saya untuk kebutuhan.”

Dari hasil observasi remaja tersebut sangat menyesali atas perbuatan
yang dilakukannya, karena yang dilakukannya itu perbuatan yang dibenci
oleh masyarakat.”

Adapun hasil wawancara dengan salah satu remaja pergaulan bebas,
sebagai berikut:

Saya salah satu remaja yang terlibat dari minuman keras yang

dimana minuman yang saya minum itu tuak( air tape yang

dibusukkan), minuman tuak itu sangat khas bagi saya, karna dengan

minum tuak saya merasa sangat tenang dalam pikiran saya, karena
dengan tidak minum tuak hidup saya terasa hampa dan merasa

%80bservasi, Panyabungan Julu, 22 Mei 2024.

%°0Observasi, Panyabungan Julu, 16 Juni 2024.

"Mhd Ridho, Remaja Pergaulan Bebas Meningkatnya Tingkat Kriminalitas, Wawancara,
yang dilakukan di Desa Panyabungan Julu,Tanggal 25 Mei 2024, Pukul 15.25 WIB).

"'Observasi, Panyabungan Julu, 26 Mei 2024.
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gelisah.”

Dari hasil observasi remaja yang menjadikan minuman keras ( tuak)
itu adalah minuman khas bagi dirinya, sehingga orang tua remaja tersebut
sudah melarang remaja agar tidak meminum-minuman keras tersebut.”

Adapun hasil wawancara dengan orangtua remaja pergaulan bebas,
sebagai berikut:

Tanggapan saya menganai tingkat kriminalitas di desa panyabungan

julu saya rasa pergaulannya baik. Hanya saja ada beberapa remaja

yang mempunyai kasus mencuri, mengisap lem dan semacamnya.

Remaja bisa bergaul secara bebas, saya pikir karena faktor

lingkungannya, seperti faktorkeluarga, kurang memperhatikan anak,

faktor teman sebaya yang selalu mengajak temannya keluar dan
sebagainya. Kalau anak saya, ketika keluar rumah alasannya pergi
cari wi-fi."

Dari hasil observasi orang tua remaja pergaulan bebas, mengenai
tingkat kriminalis itu harus lebih diperihatin, karena dengan itu sangat
merugikan lingkungan sekitar.”

Adapun hasil wawancara dengan orang tua remaja pergaulan bebas,
sebagai berikut:

Saya sudah menegaskan kepada anak saya bahwa meningkatnya

tingkat kriminalitas yang diperoleh dirinya sangat tidak baik bagi

dirinya, karena itu dapat merugikan diri nya, dengan berjalannya
waktu saya kata kankepada anak saya agar tidak terjerumus dalam

pergaulan bebas.”

Dari hasil observasi orang tua remaja menegaskan kepada anaknya

"2Sawal, Remaja Pergaulan Bebas Meningkatnya Tingkat Kriminalitas, Wawancara, yang
dilakukan di Desa Panyabungan Julu, Tanggal 20 Mei 2024 Pukul 1.30 WIB).

"*Observasi, Panyabungan Julu, 20 Mei 2024.

"Saima, Orangtua Remaja Pergaulan Bebas, Wawancara, yang dilakukan di Desa
Panyabungan Julu, Tanggal 25 Mei 2024, Pukul 15.30 WIB).

">Observasi, Panyabungan Julu, 25 Mei 2024.

®Doli, Orangtua Remaja Pergaulan Bebas Meningkatnya Tingkat Kriminalitas,
Wawancara, yang dilakukan di Desa Panyabungan Julu, Tanggal 25 Mei Pukul 16.20 WIB).
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agar tidak meningkat tingkat kriminalitas bagi dirinya, karena itu sangat
tidak baik bagi dirinya dan lingkungannya.”’

Adapun hasil wawancara dengan bapak Parlagutan Hasibuan ,
sebagai berikut:

Sepemahaman saya, meningkatnya tingkat kriminalitas itu adalah
pergaulan yang bertentangan dengan norma atau bertentangan
dengan aturan, baik aturan-aturan agama maupun aturan-aturan yang
ada di masyarakat. Mengenai pergaulan remaja di desa panyabungan
julu ini, memang saya lihat sangat memprihatinkan, dalam artian
entahkahmereka kurang dipedulikan oleh orang tuanya atau memang
mereka keluar rumah tanpa sepengetahuan orang tuanya.”

Dari hasil observasi kepala Desa Panyabungan Julu, mengatakan
bahwa meningkatnya tingkat kriminalitas itu adalah pergaulan yang
bertentangan dengan norma agama atau aturan yang ada dilingkungan
masyarakat.”

c. Menjauh Dari Keluarga

Berdasarkan hasil observasi di Desa Paanyabungan Julu, pergaulan
bebas dapat merenggangkan hubungan antara keluarga, karena beberapa
penyebab yang biasanya karena emosi meledak-ledak dan bahkan sampai
rasa hormat kepada kedua orang tua akan dapat hilang.®

Adapun hasil wawancara dengan remaja pergaulan bebas menjauh
dari keluarga, sebagai berikut:

Saya remaja yang menjauh dari keluarga saya , karena saya tidak

pernah dapat kasih sayang dari orangtua saya atau perhatian dari
orangtua saya, maka saya lebih memilih untuk jauh dari keluarga

""Observasi, Panyabungan Julu, 24 Juni 2024.

"®parlagutan Hasibuan, Kepala Desa Panyabungan Julu, Wawancara, yang dilakukan di
Desa Panyabungan Julu, Tanggal 26 Mei 2024, Pukul 14.20 WIB).

"Observasi, Panyabungan Julu, 20 Juni 2024.

80bservasi, Panyabungan Julu, 20 Juni 2024.
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saya,karena dengan jauh dari keluargasaya,saya merasa tidak punya

siapa-siapa, dengan adanya punkeluarga saya ,akan tetapi saya tidak

pernah pendapatkan kasi sayang ataupun perhatian dari keluarga
saya.®!

Dari hasil observasi remaja yang memilih untuk meninggalkan
keluarganya, karena dirinya sudah tidak merasakan kasih sayang dari orang
tuanya lagi.*

Adapun hasil wawancara dengan remaja pergaulan bebas menjauh
dari keluarga, sebagai berikut:

Saya memilih menjauh dari keluarga saya , karena saya tidak ingin

membuat beban dalam pikiran orangtua saya dengan perlakuan saya

yang sangat bebas, maka dari itu saya memilih untuh menjauh dari
keluarga saya agar keluarga saya tidak menanggung malu dengan
perbuatan saya.®

Dari hasil observasi remaja tersebut sangat memikirkan keaadan
keluarganya, sehingga remaja tersebut memilih untuk tinggal dirumahnya,
karena dengan perbuatannya keluarganya akan menanggung malu yang
sangat besar, maka remaja tersebut memilih untuk menjauh dari
keluarganya.®

Adapun hasil wawancara dengan orangtua remaja pergaulan bebas,
sebagai berikut:

Saya selaku orangtua remaja yang menjauh dari keluarga, alasan

anak saya menjauh dari keluarganya, kami selaku orang tua yang

tidak pernah  memberi perhatian ataupu kasih sayang terhadap anak

saya, karena kami orangtua sangat sibuk dalam pekerjaan sehingga
tidak memberi perhatian atau kasih sayang yang selayaknya di miliki

81Dwi Sartika, Remaja Yang Menjauh Dari Keluarga, Wawancara, yang dilakukan di
DesaPanyabungan Julu, Tanggal 25 Mei 2024, Pukul 15.30 WIB).

820bservasi, Panyabungan Julu, 25 Mei 2024.

%Masro Ito, Remaja Yang Menjauh Dari Keluarga, Wawancara, yang dilakukan di Desa
Panyabungan Julu, Tanggal 24 Mei 2024, Pukul 12.30 WIB).

8% 0Observasi, Panyabungan Julu, 24 Mei 2024.
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seorang anak,anak tetapi saya sebagai orangtua sudah meminta maaf
kepada anak saya atas kesalahan yangtelah kami lakukan terhadap
dirinya.®
Dari hasil observasi pengakuan dari orang tua remaja yang memilih
untuk menjauh dari keluarganya, karena remaja tersebut sering ditinggal
dirumah sendirian, sehingga remaja tersebut merasa kesepian dan tidak
mendapatkan perhatian atau kasih sayang dari orang tuanya.®®
3. Upaya Orangtua dalam Mengatasi Pergaulan Bebas Di Desa
Panyabungan Julu Kabupaten Mandailing Natal.

Berdasarkan observasi awal bahwa peneliti, dengan perkembangan
zaman ini dimulai dengan kemajuan teknologi, pada saat ini orang tua sangat
dibutuhkan atau sangat penting agar dapat mencegah anaknya dari pergaulan
bebas dan upaya yang dilakukan orang tua dalam mengatasi pergaulan bebas di
desa panyabungan julu dengan pendekatan kepada anak bisa menjadi teman
curhat, sehingga ia tidak merasa canggung mengungkapkan perasaan terhadap

sesuati hal.®’

Adapun upaya yang harus dilakukan orangtua dalam mengatasi
pergaulan bebas remaja terutamadi Desa Panyabungan Julu yaitu:
a. Selektif dalam memilih teman.

Berdasarkan observasi peneliti, lingkungan pertemanan cukup

berpengaruh dalam membentuk karakter seseorang.®® Bagi remaja, teman

merupakan pihak yang paling sering menjalin relasi. Oleh karena itu, Orang

8Rahmad, Orangtua Remaja Pergaulan Bebas, Wawancara, yang dilakukan di Desa
Panyabungan Julu, Tanggal 26 Mei 2024, Pukul 12.30 WIB).

8 0Observasi, Panyabungan Julu, 23 Mei 2024.
8 0Observasi, Panyabungan Julu 24 Mei 2024.
880bservasi, Panyabungan Julu, 25 Mei 2024
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tua harus selektif dalam memilih teman bagi anak yang terlibat dalam
pergaulan bebas.

Adapun hasil wawancara dengan remaja pergaulan bebas, sebagai
berikut:

Saya sebagai remaja harus selektif dalam memilih teman, karena

dengan lingkungan pertemanan yang salah dapat mempengaruhi

faktor nuruk dalam diri sendiri, maka dalam lingkungan pertemanan

itu harus dilihat yang mana yang patut dicontoh sehingga tidak

terjerumus dalam pergaulan bebas dan tidak merugikan diri sendiri.®

Dari hasil observasi remaja harus selektif dalam memilih teman,
karena dengan salah pertemanan dapat merugikan diri sendiri dan
lingkungan yang sedang ditempati.*

Selanjutnya, hasil wawancara dengan orangtua remaja pergaulan
bebas, sebagai berikut:

Saya selaku orangtua dari remaja selektif dalam memilih teman itu

sangat penting bagi anak,saya juga menegaskan kepada anak saya

bahwa memilih teman itu sangat baik pengaruhnya bagi dirinya, oleh

karena itu kita sebagai orangtua harus tegaskan kepada anak-anak

Kita agar selektif dalam memilih teman agar tidak berjerumus dalam

pergaulan yang sekarang bisa dikatakan pergaulan bebas.®*

Dari hasil observasi orang tua juga menegaskan anaknya agar
selektif dalam memilih teman agar dirinya tidak terjerumus dalam pergaulan
bebas.”

b. Berpendirian Kokoh

Berdasarkan observasi awal peneliti, memiliki pendirian yang kokoh

8Sawal, Remaja Pergaulan Bebas,Wawancara, yang dilakukan di Desa Panyabungan
Julu,Tanggal 25 Mei 2024, Pukul 15.30 WIB).

“%0Observasi, Panyabungan Julu, 25 Mei 2024.

*’Tammat, Orangtua Remaja Pergaulan Bebas,Wawancara,yang dilakukan di Desa
Panyabungan Julu, Tanggal 25 Mei 2024, Pukul 15.30 WIB).

%2Observasi, Panyabungan Julu, 25 Mei 2024.
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membuat remaja tidak muda terbawa arus pergaulan bebas. Remaja jga lebih
beranimengatakan tidak pada perbuatan perilaku menyimpang. Jadi, jika ada
teman yang mengajak anak orangtua harus tegas kepada anak agar sianak
tidak terikut dalam pergaulan bebas.*?

Adapun hasil wawancara dengan remaja pergaulan bebas, sebagai
berikut:

Saya sebagai remaja harus berpendirian kokok, karena memiliki

pendirian yang kokoh membuat remaja tidak mudah terbawa arus

dalam pergaulan bebas. Remaja juga lebih berani mengatakan tidak

pada perbuatan perilaku menyimpang. Jadi, jika ada sekelilih teman

tidak berpendirian kokok, maka kita sebagai remaja mengajak teman

agar tidak mudah terjerumus dalam pergaulan bebas.

Dari hasil observasi remaja harus memiliki pendirian yang kokoh,
agar tidak mudah terjerumus dalam pergaulan bebas.*

Adapun hasil wawancara dengan orang tua remaja pergaulan
bebas,sebagai berikut:

Saya sebagai orangtua S mendukung atas pemikiran anak saya yang

berpendirian kokoh, karena dengan berpendirian kokoh anak saya

bisa melihat yang mana lingkungan pertemanan yang baik dan

buruk, dan anak saya juga berpikir untuk mengajak teman yang ada

disekelilingnya agar berpendirian kokok agar tidak mudah terbawa

arus kedalam pergaulan bebas.”

Dari observasi dengan penyampaian orang tua remaja pergaulan
bebas, sangat mendukung anaknya yang memiliki pendirian yang kokoh,

dan orang tuanya juga menegaskan agar mengajar teman-teman yang

lainnya agar berpendirian yang kokoh supaya tidak mudah terjerumus dalam

%0bservasi, Panyabungan Julu, 26 Mei 2024.

%*Observasi, Panyabungan Julu 17 Juni 2024.

®Rozi, Orangtua Remaja Pergaulan Bebas, Wawancara, yang dilakukan di Desa
Panyabungan Julu, Tanggal 25 Mei 2024, Pukul 14.30 WIB).
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pergaulan bebas.*
C. Analisis Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pergaulan bebas remaja ini terjadi
karena kurangnya perhatian dari orangtua terhadap remaja, bergaul dengan orang
yang tidak berpendidikan, dan fakor dari ekonomi mereka.

Hasil penelitian menyoroti terdapat 7 remaja yang pergaulan bebas yang
menjadi informan dalam penelitian ini dan terdapat 3 perempan 4 laki-laki yang
tinggal di Desa Panyabungan Julu, dan terdapat 2 remaja yang masih sekolah
SMA dan 5 yang sudah tidak sekolah.

Hasil penelitian ini menyoroti peran oang tua yang sangat penting dalam
pertumbuhan anak di masa remaja, karena masa remaja merupakan masa
pertumbuhan yang sangat rentan dengan rasa penasaran dan keinginantuan yang
besar tentang apa saja yang terjadi di dunia luar, sehingga dibutuhkan perhatian
yang lebih terhadap oang-orang terdekatnya terutama orang tuanya.

Dalam penelitian ini terdapat 7 remaja yang pergaulan bebas, dan remaja
yang diteliti dalam penelitian ini yaitu jenis pergaulan bebas seperti, pacaran/seks
bebas, mencuri/begal, mengkonsumsi minuman beralkohol/obat-obatan. Dan
dampak dari pergaulan bebasnya yaitu seperti, hyper seksual/kecanduan seks,
meningkatnya tingkat kriminalitas, menjauh dari keluarga.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa jenis- jenis pergaulan bebas yang
dilakukan oleh remaja yaitu pergaulan bebas, pacaran, mencuri, minuman keras,

dan diketahui terdapat tiga remaja yang terlibat dalam pergaulan bebas pacara/

*®Observasi, Panyabungan Julu, 26 Juni 2024.
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seks bebas yang menjadi informan penelitian diketahui sudah menyesali dalam

perbuatan yang sudah diperbuat oleh dirinya, sehingga remaja yang menjadi

informan penelitian ini berjanji kepada dirinya agar tidak mengulangi atas
perbuatan yang telah diperbuat dirinya.
. Keterbatasan Penelitian

Dalam hal ini peneliti sangat menyadari masih jauh dari kata sempurna,
terdapat banyak kekurangan, keterlambatan, kelemahan dan keterbatasan. Peneliti
sangat merasakan dalam hal demikian memang pantas terjadi sebagai
pembelajaran dan penelitian selanjutnya. Dalam hal ini penelitian memaparkan
kekurangan, kelemahan dan keterbatasn yang terjadi.

1. Pertama kurangnya eksplorasi teori yang dapat memperkaya penelitian dan
hasil dari penelitian ini. Penelitian sadar akan hal ini karena keterbatasan waktu
dalam meneliti.

2. Kedua kendala biaya dan teknis di lokasi penelitian secara tidak langsung
membuat peneliti merasa penelitian ini kurang maksimal. Ketika memutuskan
untuk memakai metode penelitian kualitatif, peneliti sadar akan banyaknya
yang baru harus dibangun dengan subyek dan obyek penelitian.

3. Ketiga keterbatasan peneliti dalam mengerjakan dalam penelitian ini, berupa
dana dan waktu, karena penelitian membutuhkan waktu yang lama namun
peneliti masih dalam tahap belajar dan sibuk dalam beberapa kegiatan. Secara
tidak langsung membuat peneliti sadar akan totalitas dalam melakukan
penelitian.

4. Keempat keterbatasan peneliti dalam mengerjakan penelitian ini, kurangnya
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data dari Kantor Kepala Desa Panyabungan Julu terkait data remaja yang

berada di Desa Panyabungan Julu



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai
peranan orang tua dalam mengatasi pergaulan bebas remaja di Desa Panyabungan

Julu Kabupaten Mandailing Natal dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Jenis-jenis pergaulan bebas remaja di Desa Panyabungan Julu Kabupaten
Mandailing Natal yang sedang beredar dikalangan remaja yakni: Pacaran,
mencuri, mengkonsumsi minuman beralkohol/ obat-obatan.

2. Dampak pergaulan bebas remaja di Desa Panyabungan Julu Kabupaten
Mandailing Natal yang menyebabkan keresahan dimasyarakat meliputi: Hyper
seksual (kecanduan seksual), meningkatnya tingkat kriminalitas, menjauh dari
keluarga.

3. Upaya orang tua dalam mengatasi  pergaulan bebas remaja di Desa
Panyabungan Julu Kabupaten Mandailing Natal dengan cara melakukan
pendekatan kepada anak bisa menjadi teman curhat, sehinga ia tidak merasa
canggung mengunkapkan perasaan terhadap sesuatu hal yang ia alami seperti:
Selektik dalam memilih teman, berpendirian kokoh.

B. Implikasi Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Peranan Orang Tua
dalam Mengatasi Pergaulan Bebas Remaja di Desa Panyabungan Julu Kabupaten

Mandailing Natal dapat di sesuaikan dengan landasan teori peneliti, hal ini

mengandng bahwa implikasi Peranan Orang Tua dalam Mengatasi Pergaulan
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Bebas Remaja di Desa Panyabungan Julu Kabupaten Mandailing Natal sangat
penting dan memberikan arah tindakan dan cara pencapaian agar semakin
berkurang anak remaja yang berperilaku bebas dan yang menyimpang di Desa
Panyabungan Julu Kabupaten Mandailing Natal. Melalui solusi yang tepat akan
memberikan dan menjadikan referensi sesuai apa yang diharapkan kedepannya.

C. Saran

1. Bagi para remaja, khususnya remaja yang ada di Desa Panyabungan Julu, jika
sudah terjerumus ke dalam pergaulan bebas remaja, dengan kata lain terlanjur
atau kecanduan menggunakan obat-obatan terlarang dan menghisap lem, hyper
seksual kiranya dapat dihentikan secepatnya dan segera dicarikan solusi yang
tepat.

2. Bagi para orang tua, agar kiranya lebih memperhatikan lagi dan lebih
memahami secara mendalam mengenai tugas dan tanggung jawab sebagai
orang tua. Kemudian lebih meningkatkan lagi rasa perhatian kepada anak,
seperti memberi rasa kasih sayang , mengontrol mereka dengan sebaik-
baiknya, memberikan pendidikan yang lebih baik lagi, seperti pendidikan yang
meningkatkan kualitas dirinya.

3. Kepada peneliti dapat menambah wawasan dan pengetahuan terkait dengan
peranan orang tua dalam mengatasi pergaulan bebas remaja di Desa
Panyabungan Julu Kabupaten Mandailing Natal dan dapat dijadikan salah satu

dasar pengembangan peneliti selanjutnya.
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Lampiran |

PEDOMAN OBSERVASI
Dalam rangka mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian

yang berjudul: “PERANAN ORANG TUA DALAM MENGATASI PERGAULAN
BEBAS REMAJA DI DESA PANYABUNGAN JULU KABUPATEN MANDAILING

NATAL” maka penulis menyusun pedoman observasi sebagai berikut:

1. Mengobservasi sikap dan tingkah laku remaja usia 15-20 tahun.
2. Mengobsevasi faktor penyebab terjadinya pergaulan bebas pada remaja.
3. Mengobservasi fenomena pergaulan bebas pada remaja.

4. Mengobsevasi dampak pergaulan bebas pada remaja



Lampiran I

PEDOMAN WAWANCARA

A. Wawancara kepada orangua remaja yang melakukan pergaulan bebas

1.

2.

6.

7.

Bagaimana pandangan bapak/ibu terhadap penomena kenakalan remaja sekarang?
Apakah bapak/ibu selalu mengajarkan kepada mereka contoh yang baik ketika
sedang berada dirumah?

Apa hal yang melatarbelakangi mereka bisa terjerumus ke dalam pergaulan bebas?
Menurut bapak/ibu seberapa besar dampak dari pergaulan bebas terhadap remaja?
Lantas bagaimana peran bapak/ibu dalam mengantisipasi penomena pergaulan
bebas remaja di zaman sekarang?

Apa saja faktor pendukung orang tua dalam penanganan pergaulan Bebas remaja?

Apa saja faktor penghambat orang tua dalam penanganan pergaulan bebas remaja?

B. Wawancara kepada remaja usia 15— 20 tahun

1.

2.

5.

6.

Apa yang melatarbelakangi saudara/l terjerumus ke dalam pergaulan bebas?
Bagaimana respon orangtua dan keluarga kamu melihat kondisi kamu yang seperti
ini?

Apakah ada hubungan kedekatan yang tidak baik dengan keluarga sehingga
menjadikan kamu-seperti ini?

Menurut kamu apakah lingkungan dapat mempengaruhi perilaku/sifat seseorang ?
Apa pesan orang tua kamu yang selalu kamu ingat sampai sekarang?

Apakah kamu pernah berpikir untuk berubah dan mau memperbaiki diri?

C. Wawancara kepada tetangga

1.

Jika ada anak tetangga kamu yang terjerumus ke dalam pergaulan bebas, apa yang
A \ i
akan kamu lakukan?



2. Apa saja penomena kenakalan remaja di zaman sekarang yang bapak/ibu liat?
3. Apa faktor penyebab remaja melakukan pergaulan bebas menurut bapak/ibu?

D. Wawancara kepada teman sebaya
1. Bagaimana pandangan kamu terhadap penomena kenakalan remaja sekarang?
2. Apa saja bentuk kenakalan remaja yang sering terjadi di masa sekarang?
3. Bagaimana respon kamu ketika ada teman kamu yang terjerumus kedalam

pergaulan bebas?

4. Menurut kamu apakah lingkungan dapat mempengaruhi perilaku/sifat seseorang?
5. Apa faktor penyebab terjadinya pergaulan bebas pada remaja menurut saudara/i?
6. Apakah saudara/l pemah terjerumus dalam pergaulan bebas?

E. Wawancara kepada Kepala Desa
1.Sebagai kepala desa, bagaimana pandangan bapak terhadap penomena kenakalan
remaja sekarang?
2. Apa respon bapak ketika remaja di Desa Panyabungan Julu melakukan kenakalan
remaja’
3. Apa upaya yang dapat bapak lakukan dalam mengantisipasi pergaulan bebas
remaja’?
4. Apa saja bentuk kenakalan remaja sekarang yang bapak lihat di Desa Panyabungan

Julu?



Lampiran I11
DOKUMENTASI

1. Dokumentasi wawancara dengan salah satu Remaja Pergaulan bebas

di Panyabungan Julu.

2. Dokumentasi saat wawancara dengan salah satu bapak Kepala Desa

Panyabungan Julu
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3. Dokumentasi saat wawancara dengan salah satu Ibu dari

remaja pergaulan bebas di panyabungan julu.

4. Dokumentasi wawancara dengan salah satu Remaja Pergaulan

bebas di Panyabungan Julu.
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Dokumentasi wawancara dengan salah satu tetangga dari remaja
pergaulan bebas di panyabungan julu.
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6. Dokumentasi wawancara dengan salah satu Remaja Pergaulan

bebas di Panyabungan Julu.




7. Dokumentasi wawancara dengan salah satu remaja pergaulan bebas di Panyabungan Julu
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' 7. Dokumentasi wawancara dengan teman sebaya remaja pergaulan bebas di Panyabungan
Julu.

8. Dokumentasi wawancara dengan salah satu tetangga remaja pergaulan bebas di
Panyabungan Julu.
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